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Hal orang-orang yang beriman, apabila
kamu bermu'amalah (jual bell, hutang
pitang, atau sewa menyewa dan sebagai

nya) tidak secara tunai untuk waktu
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BAB. I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pada dasarnya pelaksanaan pembangunan nasional berarti

pelaksanaan pembangunan seluruh daerah yang ada di wilayah

kesatuan Republik Indonesia. Pembangunan daerah - daerah

merupakan manipestasi dan bagian integral dari pembangunan

nasional. Ini berarti bahwa dalam menganalisa dan nieninjau

asnek—aspek pembangunan nasional, maka seluruh daerah harus

dilihat sebagai suatu kesatuan.

Undang-undang no 5 tahun 197^ tentaog Pokok - pokok

Pemerintahan ^aerah telah mengatur pemberian otonomi yang

lebih besar kepada daerah. Hal ini berarti pula bahwa seti-

ap Pemerintah ̂ aerah harus berupaya mencari usaha - usaha

dan menciptakan penyediaan sarana-sarana yang dapat mengha-

silkan pendapatan untuk roenun.iang pembangunan daerah terse-

but yang pada gilirannya diharapkan akan mendorong daerah

daerah untuk lebih mandiri.

Pasar merupakan salah satu sentral kegiatan perekonomi

an. A^anya pasar danat menimbftlkan efek keramaian pasar,

yaitu adanya pertokoan, kios-kios, jongko-jongko dan peda -

gang kecil lainnya yang mengakibatkan ter.ladinya perputaran

roda perokonomian dengan bertemunya para pembeli dan penju-

al di sekitar nasar tersebut.

Penyediaan sarana pasar selain danat memperluas lapang

lapangan



lapangan kerja, menambah/meningkatkan taraf aidup dan

income pedagang, juga jika dikelola dengan balk akan

memberikan sumbangan yang besar kepada Pemerintah Daerah,

karena pasar merupakan salah satu sumber pendapatan

daerah, yaitu pendapatan retribusi pasar.

Sesuai dengan perkembangannya, dimana fungsi pasar

telah dirasakan manfaat /dan ekonomisnya oleh masyarakat

secara langsung, dalam hal ini Pemerintah Daerah merasa

perlu mengadakan penyempurnaan-penyempurnaan dari segi

pelayanannya, akuntansinya, dan tekhnis pencarian dana

bagi pemerintah daerah itu sendiri.

Sistem akuntansi merupakan salah satu alat yang da-

pat membantu lancarnya suatu organisasi dalam mencapai

tujuannya, mempunyai peranan penting. Adanya sistem akun

tansi yang baik sangat diperlukan dalam penyerapurnaan

atas kebijaksanaan-kebijaksanaan, kelemahan, dan penetap-

an prosedur-prosedur kegiatan.

Upaya menciptakan sistem yang baik itu, sebagai da-

sar untuk mengurangi kelemahan dan melaksanaan kebijaksa

naan meningkatkan pendapatan asli daerah, telah div/ujud -

kan oleh pemerintah Kotamadya Daerah Tingkat II Bogor,

melalui Surat Keputusan Walikotamadya No.97i|./SK.if62.HOT /

16 April 1986, aritara lain dengan menyempurnakan sistem

pengelolaan retribusi pasar yang dikelola oleh Instansi

DINAS PASAR DAN INFORMASI HARGA, yaitu dengan merubah

bentuk



bentuk formulir pengelolaannya darl sistem karcis

menjadi siatem kartu.

Hemperhatikan, bahwa penyempurnaan diatas telah

menunjukan basil yang nyata jauh lebih besar dibandingkan

dengan sistem sebelumnya (karcis), maka penulia' merasa

tertarik menelitinya untuk mexigetahui peranan dan penga-

ruh formulir sebagai suatu elemen sistem akuntansi dalam

meningkatkan pengendalian intern pendapatan asli daerah.

Oleh karena itu penulis memberi judul penelitian ini

yaitu "PERANAN PORMULIR SEBAGAI SUATU ELMEN SISTEM AKUN

TANSI DALAM MENINGKATAKAN PENGENDALIAN INTERN PENDAPATAN

RBTRIBUSI PASAR DI KOTAMADYA DAERAH TINGKAT II BOGOR

yang merupakan suatu studi perbandingan antara sistem

kaxcis dengan sistem kartu.

1.2. Identifikasi Masalah

Dengan menganalisa dan melibat berbagai aspek yang

berhubungan dengan pengelolaan retribusi pasar, ternyata

perubahan dari segi formulirnya merupakan faktor yang

membawa efek penting. Dalam hubungan inilsdi penulia

mengidentifikasi masalah ditinjau dari segi sistem

akuntansiy yaitu:

(a) Bagaimana prosedur pengelolaan retribusi pasar

dengan menggunakan sistem keurcis.

(b)



(b) Bagalmana prosedur pengelolaan retribusl pasar

dengan menggunakan sistem kartu.

(c) Sejauhmanakah. peranan dan pengaruh formulir
i

sebagai suatu elemen slstem akuutanai dalam
I

meuingkatkan pengendalian intern pendapatan

daerab kbtamadya Bogor.

Sehubungan dengan masalah-masalah diatae, penulls
i

mengajukan hipotesa bahwa " Pemakaian jenis - jenis

formulir tertentu mempunyai peranan atau pengarub yang

cukup penting terhadap peningkatan pengendalian intern

khususnya pengendalian intern pendapatan retribusi

daerah. ••

1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud dsa:i penelitian ini adalah untuk melihat

dan meneliti sejauhmana peranan dan pengaruh formulir

sebagai suatu elemen sistem akuntansi dalam meningkatkan

pengendalian intern pendapatan daerah Kotamadya Bogor.

Sedangkan tujuannya adalah untuk memenuhi salah
0

satu syarat dalam menempuh mendapatkan gelar sarjana

(S»1) jurusah edcuntansi pada Pakultas Ekonomi Univer-

sitas Pakuan Bogor.

i

1.4. Kegunaan Penelitian.

Setelah diiakukan penelitian dan hasilnya disajikan

kedalam bentuk skripsi ini, penulis mengharapkan hasil-

hasilnya.....



nya dapat bermanfaat untuk;

a. P e n u 1 i s

Pengan disusunuya skrlpsi inl, penulls dapat

memenuhi salah satu syarat dalam meuyeleaaikan atudl

di Pakultaa Ekonomi Uniyeraitaa Pakuan, a art a dapat

menambah wawaaan aejauhmanakah peranan dan pengaruh

^  formulir aebagai auatu elemen aiatem akuntanal dalam

meningkatkan pengendalian. intern pendapatan.

b. Plnaa Paaar dan Informaai Harga Kotamadya Bogor.

Sebagai bahan evaluaai untuk mengetahui ketepat

gunaan dan kefektifan atas keberhasllan sistem kartu

sebagai alat pengelolaan retribusi pasar yang. pertama

kali digunakan di wilayah Bogor.
i

0. Lembaga fakultas Ekonomi Universitas Pakuan

Yaitu sebagai suatu bukti perwujudan peraturan

yang mengharuskan seluruh mabasiswa yang aw-an menyele

saikan studinya untuk membuat skripsi. Ban sebagai

pustaka masalah akuntansi pada perpustakaan iakultas

ekonomi.

d. Pihak lainnya

Khususnya untuk uahasiswa jurusan akuntansi dan

umumnya para pembaca, dapat menambah.. pengetahuan dan

wawasan tentang peranan. formulir.



1.5. Keraxigka Pemikiran

P^a ahli ekonoml dan lingkungan mengingatkan kepada

kita, bahwa hldup dalam. dunia. ini dengan sumber- somber

yang terbatas. Klta harus memakai. sombter alam» manuala

(pekerja), dan finanalal (modal) dengan bijaksana, sehlng

ga klta dapat memaximalkan' man£aatny.a bagi masyattekatv

Semakin balk slatem akontansl yang mengukur blaya peng-

gunaan sumber-sumber ini akan semakin baik keputusan

keputusan yang dapat dibuat untuk mengalokasikan biaya

tersebut. ( 9 ; h. 1 )

Sejauh informasi akuntansi memenuhi kebotuhan diatas

berarti sistem akuntansi dapat menunaikan tujuan utamanya

Jika kebotuhan masyarakat dan kondisi lingkungan berubah,

maka tekhnis, konsepsi, bahkan tajuan dasar sistempun

berubah pula.

Tujuan fundamental daripada sistem akuntansi dalam

setiap bidang ad^ah untuk memberikan atau membantu dan

menyediakan informasi yang berguna dalam pengambilan

keputusan. Hal ini seperti apa yang dikemukakan oleh

A.MascoTe, bahwa:

" Sistem informasi akuntansi adalah suatu

komponen organisasi yang mengumpulkan,
i

menggolongkan, mengolah» raenganalisa dan

mengkomunikasikan informasi keuangan yang

j

relevan



relevan untuk pengambllan keputusan

kepada pihak - pihak luar dan pihak

dalam ",(18 2) .

Data akuntanei adalab penting untuk pengambllan keputus

an Intern. Tanpa Informasl biaya dan manfaat yang

berkaitan dengan tindakan alternatif-adternatdf, : oiana«.

^emen membuat keputusan dalam keadaan gelap dan bukan

berdasarkan fakta.

Formulir yang merapakan salah satu elemen sistem

akuntansl mempunyai peranan dalam menentukan tercapai -

nya tujuan sistem tersebut. Selain itu forraulir dapat

berfungsi sebagai data, buKti, baban informasl dalam

pengambllan keputusan, bahkan sebagai barang yang ber -

harga . Design daripada bentuk formulir mempunyai peran_

an dan pengaruh terhadap biaya, waktu, dan kelancaran

operasi usaha. Forraulir yang efektif dan effisien serta

mengandung pengendalian intern akan berfungsi untuk;

(1) To determine the result of operation

(2) To keep track of assets and liabilities

of the business

(5) To gets thing done

(4) To paciiitate planning of business activities

up of performance, and adjustment of plan.

(v3 h. 1 .) - •
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Salah satu tujuan dari sistem akuntansi inenurut

Cecil Gilespie adalah efektivitas sistem pengendalian

intern. Oleh karena itu formulir sebagai suatu elemen

dari sistem akuntansi mempunyai peranan penting, baik

secara langsung maupun tidak langsung dalam meningkat-

kan pengendalian Intern teraebut.

1*6. Metoda penelitian

Banyak raetoda-metoda 'yanfe digunakan untuk melaku

kan suatu penelitian. Penulis dalam menyusun skripsi

ini menggunakan tekhnik penelitian yaitu;

1. Library research (study pustaka)

yaitu dengan membaca teori-teori

yang ada kaitannya dengan masalah

yang akan dibahas dari berbagai

litelatur-litelatur yang ada, kemu-

dian meramunya untuk memberikan

landasan teoritis yang kuat atas

permasalahan tersebut.

2. Field research (penelitian lapangan )

yaitu penelitian yang dilakukan

secara langsung untuk mengetahui

masalah-masalah yang sebenarnya

dan untuk mendapatkan data dengan

cara



cara melihat, menganalisa» dan wawan

cara untuk memperoleh informasi-in -

formasi atas catatan, prosedur, dan

kebijaksanaan-kebijaksanaan.Hasilnya

dibandingkan dengan hasil library

research.

1.7. 3|okasi penelitian

Untuk memperoleh data yang diinginkan, penulis

melaKukan field research (penelitian lap'sngan) pada kan-

tor Uinas Pasar dan Informasi Harga Kotamadya Daerah

Tingkat II Bogor, jalan SuryaKencana.

1.8. Sistimatika penulisan

Untuk memudahkan pembaca memperoleh gambaran yang

jelas dan terarah, maka penulis menggunakan sistimatika

penulisan sebagai berikut;

J U B U L

BAB. I. PJfiNDAHULUAN

Pada bab ini dibahas tentang latar bela -

kang penelitian, identifikasl masalah, maksud
I

dan tujuan, metoda penelitian, lokasi peneliti

an dan sistimatika. penulisan.

Bab.II
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BAB. II. TINJAUAN PUSTAKA
I

Bab ini dibagi kedalam 5 (lima) bagian.

Bagiein pertama. membahas pengertian, tu juan dan

elemen sistem akuntansi. Bagian kedua membahas

pengertian, fungsi, jenis/bentuk formulir dan

kriteria formulir yang baik.. Bagian ketiga mem

bahas pengertian dan tujuan pengendallan intern

Bagian keempat membahas pengertian pendapatan

daerah, iretribusi sebagai suatu sumber pendapat

an daerah dan jenisnya, serta sistem pengendali

an intern pendapatan retribusi pasar. Bagian

terakhir membahas hubungan sistem akuntansi

dengan pengendalian intern dan peranan formulir
I

sebagai suatu elemen sistem/'^akudtanai dalam

meningkatican pengendalian intern pendapatan

daerah.

BAB.III. OBJEK DM METODA PENELITIM

Bab ketiga ini dibagi kedalam tiga bagian

yaitu objek penelitian yang membahas kegiatan

operasi Dinas Pasar dan struktur organisasinya.

Bagian kedua maslah metoda penelitian yang

digunakan.

BAB. IV. HASIL DM PIMBMASM

Bab ini dibagi kedalam hasil dan pembahasan.

Bagian
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Sagian hasil nieinbahas pengelolaan retribusi

pasar sistem karcis dan kartu. Hal itu kemadian

dibahas untok mengetahui peranan kedua formulir

tersebut terhadap peningKatan pengendalian inte

rn pendapatan hasilnya.

BAB, V. RANGKUMAN KESJ2LURUHAN

BAB. VI. KESIMPULAN DAN REK:OMEI^DASI

BAB.VII. RINGKASAN

DAPTAR PUSTAKA

LAI-IPIRAN

PENUTUP

1

-

fj



BAB. II

TINJAUAN PUSTAKA

2«1. Sistem^Akuntansi

2.1.1. Pengertian sistem akantansi

Seperti kata pribaBasa bahva rambut sama hitam

akan tetapi pendapat akan berbeda. Banyak ahli-ahll

/pakar dibidang akuntansi yang mengarang buku -buku

masalah akantansi memberikan pengertian yang berbe-

dan-beda terhadap sistem"akuntansi. Kalau diarti-

kan secara terpisah kata demi Kata, sistem adalah;

" A system is a network of related

procedures developed according to

one integrated scheme for refor -

ming a major activity of business",

( 5 ; h. 2 )

Definisi diatas raeneKanKan, bahwa sistem itu adalah

prosedur untuk raenjalanman tujuan utaraa perusahaan.

Hal ini bisa diOandingKan dengan pendapat Murdick &

Ross dalam bukunya halaman 9, raendefinisikan sistem

sebagai;

"  is aset of elemen forming

an activity or processing procedur

/scheme seeking a common goal or

goals by operating on data

and/or matter
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Sedangkan raengenai aKuntansi itu sendiri,

sebuah organisasi para akuntan di Araerika, yaitm

American Institutte of Certified Public Accountants

(AICPA) mendefinisikan akuntansi sebagai berikut:

" Akuntansi adalah suatu kegiatan jasa,

Pungsinya adalah menyediakan data

kwantitatif, terutama yang raeinpunyai

sifat keuangan, dari kesatuan usaha

eKonomi yang dapat digunaxan dalam

peng^bilan keputusan ekonomi dan

dalam raerailih alternatif - alternatif

dari suatu iceadaan." . h, 83)

Setelah sedikit diuraikan pengertian dari pa-i

da sistem dan aKuntansi secara terpisah, maka yang

dimaxsud dengan sistem aKuntansi menurut Pyle and

Larson adalah;

" An accounting systems consist of the

business paper, record, and report

plus the procedures that are used in

reporting transaction and reporting

their effects." (; 15 ; h. 189 )

Dari definisi diatas jelas, bahwa sistem akun

tansi itu terdiri dari atau merupakan -businesrspaper

catatan
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catatan, lapbran dan prosedur. Yan^ dimaksud busi -

ness paper menurut Gilespie adalah kertas yang digu

nakan untuk melakukan. pencatatan pertama at as tran-

saksi-transaksi.

Pyle and Larson memasukan laporan ( report )

sebagai unsur dari sistem akuntansi. Mereka sependa

pat dengan Neuner and Neuner yang memasukan laporan

sebagai elemen sistem akuntansi. Pendapat Neuner

adalah;

" Sistem akunting adalah suatu organisasi

dari formulir - forraulir, catatan, la

poran yang erat diKoordinasikan untuk

memberikan pasilitas kepada pimpinan

perusahaan melalui penetapan informasi

informasi dasar yang dibutuhkan."

(6 ; h. 8)
Begitu juga Kohler's memasukan laporan sebagai

unsur sistem akuntansi, hal ini bisa dilihat dari

pendapatanya dibawah ini;

Accounting system;

a. "The principle, method, and procedure

relating to incurence, classificati-
j

on, recording, and reporting of the

transaction of an organization,

b
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b. "The book, record, voucher, files,

■^d relating supporting data
resalting from the aplication of
the accounting process,accounting
data." ( 19 ; h, U )

Sari definisi. diatas., Kohler's selsd-n memasukan
lapor^ sebagai unsur sistem akuntansi, juga
memberikan gambaran. yang. lebih luas lagi dibanding -
kan dengan pendapat-pendapat iainnya. Baik pendapat
Pyle/Larson, Neuner, maupun Kohler's mengenai unsur
laporan ini tidak sependapat dengan S.tettler atau
Pess/Nesswonger. Mereka berpendapat bahwa laporan
adalah hasil dari sistem akuntansi bukan unsumya.
Pendapat tersebut bisa dibandingkan dengan pendapat
Stettler dibawah ini, bahwa;

I  «

" Accounting systems may be defined as
form, record, procedures, and devises
used to process data concerning the

operating an economic entity to
produce,the feedback_in the form of
SiSi5ffi5Si_3nd_report necessary for
management to control those operation
and for such interested group on

j

stockholders, creditor,and governemen
agencies to judge the effectiveness

of the operation. " ( 4 ; h, 40 )
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Untuk lebih jelas lag! uiengenai unsur laporan

ini Fees an^ Nesswonger berpenclapat;

" Sarana dengan mana pimpinan perusahaan

mendapatkan informasi untuk digunakan

dalam pengendallan /meminpin kegiatan

kegiatan perusahaan dan dalam membuat

laporan-laporan kepada pemilik, credi;t

or, dan pihak lainnya yang berkepen-

tingan, disebut sistem akuntansi• —

(9 ; h. 281 )

Pendapat-pendapat mengeual sistem akuntansi

diatas, satu sama lainnya tidak jauh berbeda, ter -

utama mereKa memasukan prosedur, formulir, dan cata

tan sebagai sistem akuntansi. Perbedaan pendapat

mengenai "laporan (report)" diantara para pakar

diatas, penulis sependapat dengan Stettler

atau Fess/Nesswonger, karena tujuan daripada sistem

akuntansi salah satunya yaitu harus dapat menyedia-

Kan informasi/laporan yang cepat dan tepat pada

waktunya (lihat tujuan sistem axuntansi halaman

berikutnya).

Dengan demiKian dapatlah disimpulkan, bahwa

sistem axunxansi itu merupakan prosedur, formulir,

catatan-catatan, business paper, dan alat lainnya

yang dikoordinasikan untuk menghasilkan informasi
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2.1.2. Tujuan sistem akuntansi
I

Cecil Gillespie memberikan pendapat, bahwa

tujuan umum deiripada sistem akuntansi adalah:

1) To improve the information provided by the
i

system in quality timeliness or structure

of the information;

2) To improve the accounting control and

internal check that is to improve the depen

dability of accounting information and to

provide complete record of accountability

for the protection of the assets of the

business;

3) To decrease clerical cost keeping the record

(3 ; h. 7 )

Dari ketiga tujuan diatas berarti sistem akun

tansi itu harus loengandung prinsip tujuan cepat,

aman, dan murah, Yang dimaksud dengan cepat berarti

hasil dari sistem tersebut harus marapu menyediakan

data atau informasi yang dapat digunakan tepat pada

waKtunya. Aman berarti sistem akuntansi itu dapat

digunakan sebagai alat kontrol, meyediakan informa

si yang dapat dipercaj'a, dan menyiapkan kelengkapan
I

catatan-catatan yang dapat mengamankan harta milik
I

perusahaan. Dan murah, berarti biaya penyelenggara-

annya relatif lebih kecil dibaindingkan dengan man-

faat yang diperoxeh.
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Selain tujuan umum tersebut, sistem akuntanai

dimaksudkan untuk menyediakan informasi sebagaJ.

alat pembantu bag! para pemakai yaug akan membuat

keputusan-keputusan ekonomi (economic, declssion ),

diantara tindakan-tindakan alternatif yang tersedia
I

pada mereka, aeperti yang dikemukakan. para ahli
i

akuntanai dibawah ini.
I

" Siatem akuntanai adalah

untuk memberikan paailitaa kepada
I

pimpinan melaui penetapan - penetapan

informaai daaar yang dibutuhkan."——

(lihat halaman 14)

" Accounting ayatema may be defined aa

to produce the feedback

in the form of atateinent and report

necesaary for management to control

thoae operation and for auch intrea -

ted groups " (lihat hal. 15)

Dari definisi-definisi diatas, maka dapatlah

disimpulKan, bahwa tujuan umum siatem akuntanai

adalah unti^ menjaga harta peruaahaan dan menyedia

kan informasi-informasi yang cepat dan dapat diper-

caya bagi manajemen dalam rangka pengambilan kepu-

tusan dengan biaya yang tidak mahal.
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2.1.3* Elemen-elemeu suatu sistem akuntansi

Kalau dilihat dari definisi-definlsi sistem

aicuntansi diatas, terdapat adanya perbedaan pen-

dapat mengenai unsur-unsurnya. Beberapa pengarang

memasulcan book, files, report, principle, method,

voucher, business paper dan sebagainya sebagai

suatu elemen dari sistem akuntansi. Sedangkan Zaki

Baridwan dalam bukunya halaman 2 mengemukakan, bah

va elemen sistem akuntansi terdiri dari;

(1) Buku r buku catatan

(2) Prosedur

(3) Pormulir

(4) Alat -alat

Dan eleraen-elemen seperti voucher, book, files dan

sebagainya sebagaimana dikemukakan diatas, bisa

dianggap atau sudah tercakup kedalam empat poin

tersebut.

Add.1. Buku - buku catatan

Yang dimaksud dengan buku catatan disi

ni, yaitu buku-buku yang digunakan dalam

inel^ukan pencatatan yang terdiri dari buku

jurhal dan buKu besar.
!

Buku
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- Buku jurnal

Untuk perasahaau yang inasih kecil, dima

na sistein akautansinya inasih sederhana dapat

digunakan satu jurnal. umum. Untuk perussihaan

besar dimana transaksinya. sudah banyak dan

sering terjadi, diperlukan jurnal - Qurnal

lainnya.

Buku jurnal merupakan buku catatan per-

tama atau book of original entry, yaitu tem-

pat pertamakali transaksi dicatat kedalam

buku tersebut. Ada beberapa jenis dari buku

jurn^ ini, seperti jurnal pembelian, penju-

alan, penerimaan dan pengeluaran kas, barang

dan sebagainya.

- Buku Besar;

Perkiraan-perkiraan yang digunakan da-

lam menyusun daftar-daftar keuangan perusaha

an dan perkiraan dikumpulKan dalam satu buku

disebut buku besar (ledger) atau Book of

final entry. Buku besar ini digunakan untuk

meuyortir dan mengikhtisarkan informasi

informasi yang dicatat dalam buku jurnal.

Perkiraan-perkiraan yang ada dalam buku
!

besar banyak jenisnya dan dibagi kedalam dua

keloinpok, yaitu;
perkiraan....
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- Perkiraan - perkiraan yang nampak pada

Neraca

- Perkiraan - perkiraan yang nampak pada

daftar/ikhtisar laba - rugi (income state -

ment )

Add.2. Prosedur

Yang dimakud dengan prosedur,W, Gerald

Cole memberikan- pengerti an sebagsii;

"Prosedur ialaJb suatu urut-urutan

pekerjaan, biasanya melibatkan

beberapa ofang dalam satu bagian

atau lebih, disusun untuk menja-

min adanya perlakuan yang sera-

gam terhadap transaksi transaksi

y ang sering t er j adi. " (.1.8 h. T.)

Sedangkan prosedur raenurut Kohler's ialah ;

"Procedure any routinization

of practises followed carrying

out an authorized function of

operation." (19 ; h. 48) "

Prosedur ini harus diciptakan sedemikian

rupa agar tidak memakan waktu dan biaya

yang tidak effisien, serta raenunjukan ada

nya pemisahan -fungsi dan otorisasi yang

dapat



22

dapat dipertangguugjavrabkan urituk memberikan

urut'urutan tindakan, terciptanya kelancaran

dan pengendalian harta perasahaan.

Add.3.P o r m u 1 i a-

Formulir mergpakan unsur pokok dalam

sistem aicuntansi yang dapat diguuakan untuk

mencatat suatu transaksi pada saat terjadlnya

sehingga menjadi bukti tertulis dari transak-

si yang terjadi, juga dapat digunakan untuk

raeiakuksin pencatatan. lebih lanjut.

Add.4.Alat - alat

Yaitu alat-aiat yang digunakan dalam

mendukung proses sistem akuntansi, seperti

raesin hitung, mesin tik, komputer, alat tulis

dan aebagainya.

2*2. Formulir sebagai suatu elemen sistem akuntansi

2.2.1. Pengertian forniulir

Stettler memberikan pengertian bahwa;

"P o r m s are used to transit

information (purchase order ) ,

give notification of action ta-

Ken (invoice), authoriae ac-ticn

(shipping order), and of
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importance to

has happened."— ( 4.4. h,. 48 ) .

Jadi yang dimaksud formulir menurut penger

tian diatas, yaitu seperti faktur, surat permin

taan pembelian dan surat perintah pengiriman.

Sedangkan Kohler's dalam kamus akuntansi-

nya raemberikan pengertian formulir sebagai;

1} is a document arranged for

the entry data or ather information;

2) (Computers) a docuiaent containing

printed information as well as

a location for entering user suplied

information. — ("19 tx,-.223 )

Kohler's tidak menyebutkan satu persatu

yang dimaksud dengan formulir, tapi la menyebut

kan, bahwa semua bentuk doKumen yang disusun

untuk memasukan data atau inforraasi disebut

formulir, termasuk berupa perangkat - perangkat

dalam komputer.

Yang dimaksud dokumen dalam sistem akuntan

si banyak jumlahnya dan bervariasi, dimana k^u

tuhannya tergantung kepada jenis dan kelnginan

daripada organisasi itu. sendiri. Seperti faktur

order pembelian, buku tambahan, jurnal, karrtu 3am

kexja
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kerja, rekonsiliasi bank, dan sebagainya. Semua

dokumen atas transaksi asli dan catatan yang

bertalian dimana transaksi dimasukan, adalah

banian penting dari suatu slstem, tetapi keti-

dak lengkapan dokumen biasanya. akan menimbulkan

masalah besar pada segi pengontrolannya.

Formulir/dokumen haruslah lengkap untuk

menjamin ketepatan yang wajar, dimana semua

harta dapat dikontrol/diawasi sebagaimana raesti

nya dan semua transaksi dapat dibuktikan seceira

benar.

Deng an demikian, bahwa fprinuiir adalah

dokumen-dokumen untuk memasukan data atau

informasi yang digunakan untuk mencatat, membe-

rikan informasi-, perintah, otorisasi didalara

suatu organisasi.

2.2.2.PuLngai..formulir

Seperti yang dikemukakan oleh Kohler's di

atas, bahwa formulir itu berfungsi untuk memasuk

an data atau informasi, Selain itu" yang lebih

penting fungsi formulir dalam sistem akuntansi

adalah untuk

(a) Menentukan hasil Kegiatan perusahaan

Peranan ini dapat dilihat dari pekerjaan

membuat,•...•



25

mecibuat distribusi dan pembuatan laporan-

laporan untuk pimpinan

(b) Menjaga aktiva dan hutang-hutang perusahaan

Peranan Inl dapat dillhat dari penggunaan

rekening-rekening, sebingga dapat diketahui

saldo masing-masing. rekening.

(c) Hemerintahkan mengerjakau suatu pekerjaan

Peranan ini dapat dilihat aatara lain dari

penggunaan surat perintah pengiriman barang

barang dan penggunaan surat perintah pem-

belian (purchase order) agar dibelikan ba-

rang-barang,

(d) Untuk meinudahkan penyusunan rencana—renca-

na kegitan, penilaian hasil-hasilnya - .dan

penyesuaian rencana-rencana.—(.18 h..4-5 )

Pada umujnnya formulir yang digunakan dalam

raelakukan^pungutan.retribusi pada instansi peme

rintah berbentuk formulir yang sudah dicetak

berupa Karcis atau kartu.

Seperti yang telah dijelaskan diinuka,bahwa

formulir mempunyai beberapa fungsi. Begitu juga

karcis dan kartu ini berperan sebagai alat pe-

mungutan hasil retribusi dengan cara menukar —

kannya. Selain itu, pada dasarnya karcis "dan

kartu tersebut luerupakan barang berharga atau

barang
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barang kuasi, karena setiap lembar karcis atau kartu

mempunyai nilai nomlnalnya. Oleh karena itu, perlu

formullr tersebut harus mendapatkan pengamanan dari

kerusakan, kehilangan, pencurian, dan bal lednnya.

2.2.3* Jenis dan bentuk layout forfflulir

Jenls formullr antara satu perusahaan dengan

perusaliaan lainnya banyak yang sama, bahkan seperti

jenis formullr (doKumen) faktur, jurnal, buku- buku

dan sebagalnya,Tetapl bentuk layoutnya akan berbeda

Mereka merencanakan layout formullr dlsesualkan de-r

ngan kelnglnan, kebutuhan, dan jenls perusahaannya.

Ada beberapa hal yang perlu dlperhatlkan deilam

merencanadtan design pencetakan formullr, yaltu;

(1) Form layout, which has to do with what is

on the form; the colilmnar arrangement, text

and spacing;

(2) Mecheinlcal features of the form themselves,

such as paper specification ( kind, grade ,

weight and colour )slze form, .spot carbon,

punching;

(3) The possibilities of eliminating separate

writing.
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Layout formulir/buaineas paper

Yang dimaicsud dengan layout yaitu merencanakan

pencetckan formulir. Angka atau kalimat apa yang

harus nampak dalam formulir» berapa jumlab. kolom

yang dibutuhkan dan berapa ukuran luas tiap kolomnya
j

kertas jenis apa yang akan digunakan^ dan apakah pe-

makaian formulir tersebut akan menggunaKan suatu

alat berupa mesin ?

Pertanyaan-pertanyaan diatas merupakan hal -hal

yang penting dalam merencanakan layout suatu formu

lir, karena hasil layout ini aitan berpengaruh terha-

dap effisiensi usaha, biaya, waKtu, dan efektivitas

pelaksanaannya.

Kalimat-kalimat, angka, luas kolom dan design-

nya harus disesuaikan dengan kebutuhan dan mencermin

kan fungsinya, sehingga pemakai mendapat informasi

dari isi formulir tersebut. Tulisan-tulisannya harus

jelas dan tidak mudah dihapus untuk menghindarkan

adanya peniruan dengan cara dihapus.

Pada umuianya formulir masih dibuat dari Jbahan

kertas. Pemakaian kertas untuk formulir ini perlu

perencanaan dengan baik, dari segi jenisnya, berat,

ukuran maupun warnanya. Peraakain kertas yang tidak

baik berakibat formulir tersebut cepat rusak, begitu

juga pemakaian kertas yang baik biayanya akan mahal.
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Demikian pala kualitaa, berat kertas yang dipa-

kai untuk formullr harus cocok dengan pemakalannya

dan persyaratan penyirapanan (retensi). Jenis yang

berani/menyolok,tebal, warna bervariasi dan warna

teduh harus dipakai secara bebas untuk menonjolkan

aspek-aspek panting dari formulir untuk memisahkan

bagian-bagian tertentu atau untuk membantu kesan dan

peraanfaatan para pemakai data dalara forraulir,

Ukuran besar forraulir harus konsisten dengan

ukuran apapun yang telah distandarkan yang diperguna

kan diseluruh organisasi. Gillespie (h.87) raenyebut

kan standar forraulir yang oraura/pantas digunakan, ya—

itu dengan ukuran 8,5 cm x 11 cm atau 11 x 17 cm.

Ukuran besar yang telah dipilih untuk suatu for

inulir tertentu, tentunya harus raenyediaKan ruangan

yang cuxup untuk inencatat seinua data yang diperlukan

tetapi juga harus raemperhatikan persyaratan bagi

filling, penjilidan atau pengeposan. Jika forraulir

dikirimkan per pos, nama dan alaraat si alaraat harus

ditempatkan pada suatu posisi yang akan tampak dalara

jendela suatu amplop (sampul) seperti amplop telegram

Menurut Barry E.Gushing kebanyakan forraulir ter

diri dari 4 unsur pokok; 1) pengenalan/introduksi,

2)intruKsi (bagaimana cara mengisinya dan apa yang

harus dikerjakan terhadap forraulir tsb.),3) isi uta-

raa (main Body), 4) Kesiinpulan. — (:i3 ; li, 55 ̂
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Tujuan daripada layout adalah agar formulir

yang dicetak tersebut dapat berfungsi sebagaimana

mestinya, sehingga perlu bentuk layout direncanakan

dengan balk.

Untuk inembentuk layout yang baik, Gillespie,

(h, 82 - 83) menyebutkan beberapa langkah, yaitu;

(1) Tentukan tujuannya secara tepat dan isinya ha -

rus menunjnkan.fungsinya secara jelas;

(2) Ad^ya penegasan informasi dalain formulir ter

sebut untuk menunjukan darimana sumbernya data

tersebut, supaya pewsucai memperoleh informasi

dari yang ia tulis;

(3) Jika ̂ an digunafcan suatu alat berupa raesin,

tentukan kalimat-kalimat atau susunannya. Misal

luas spasi untuk mesin tlx;

(4) Luas uKuran formulir sesuaikan dengan standar

icertas supaya tidaK berlebihan;

(5) Dalam hal penulisan kata atau angKa yang ber- -

ulang-ulang dilakukandengan memajcai kertas kar-

bon atau dupliicat, tentuican angka/kalimat yang

tetap dan yang berubah-ubah.

(6) Untuk formuxir yang aican menggunaKan mesin tik

atau mesin lainnya, buat bagan / denah formulir

yang kasar untuk menyiapkan spasi dan informasi

(7) Buat salinan layout yang haxus untuk dicetak.
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2.2.4. Kriteria formalir yang baik

Formuiir didalau slat em akuntsuisi diguxiakan

untuk berbagai tujuan, seperti untuk rekening,

jurnal, peucatatan jam kerja atau bukti transaksi.

Karena formulir mempunyai peranan yang penting

dalam mencapai tajuan perusahaan, maka dalam meren

cauaKan design formulir perlu dipertimbangkan be-

berapa hai, supaya memenuhi kriteri foruiulir yang

baik.

Yang dimaksud formulir yang baik, Zaki Barid

wan menyebutkan beberapa kriteria, diantaranya;

(1) Pormulir yang digunaitan harus mencgUcup semua

inforraasi yang dibutuhkan. Untuk kolom -kolom

^ang aican diisi aengan angka, harus dipastikan

bahwa kolom-kolom itu cuKup lebar, sehingga

akan cuKup untuk menaiapung angka-angka terse

but. Kata-kata yang selalu dituliskan dalam

formulir sebaiknya dicetak sehingga tidak per

lu menulis oerulang-ulang;

(2) formulir yang dibuat dengan memakai tembusan,

sebaiknya warnanya dibedakan dan pada masing

masing tembusan dicetak nama bagian yang akan

diberi tembusan.

(3) Semua formulir sedapat mungkin diberi nomor

urut....
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urut yang dlcetak, hal ini dapat berguna sebagai

alat pengawasan;

(4) Perlu ditentuican jumlah penggunaan formulir da-

lam aatu periode agar penyediaaxmya dapat dlren-

eanakan, dan tidalc kehabisan.—(.18.; h, 42)

Sedangkan Arena and Loebbecke menyebutkan bebe-

rapa prinaip yang bertalian dengan ketepatan rancang

an dan penggunaan dokumen dan cat at an. Bahwa dokuinen

dan catatan haruslah;

(1) Beijnoraor urut yang telah. dicetak untuk memungkin

kan pengontrolan atas doicumen yang hilang, Dan

sebagai lat peubantu untuk menemukan dokumen

tersebut kalau dibutuhxan dikemudian hari;

(2) Dibuatkan pada saat terjadinya transiaksi ( pada

periode yang beraangkutan); atau segera setelah

transaksinya dilakukan. Apabila terdapat waktu

interval yang lama, catatan semakin tidak dapat

dipercaya dan kemungkinan kesalahan semakin

tinggi (mempengaruhi tujuan pencatatan yang te-

pat pada waktunya);

(30 Cukup ringxas sehingga mudah diraengerti

(4) Dirancang sedapat mungxin untuk berbagai keguna-

an, untux mengurangi xeanexa rataman formulir.

sebagai contoh; rancangaui dan penggunaan dari

faktur penjualan sebagaimana mes.tinya aifan

dapat
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dapat dipert^unaican sebagai dasar pembukuan pen

jualan didalam jurnal, persetujuan pengapalan,

dasar penyusunan. statistik penjualan, dan. me-

nunjang perhitungan. komlai. penjualan;

(3) Sisusun sedemikian rupa sehingga meudorong per

siapan secara tepat. Hal. ini dapat dilakukau

dengan memberikan kemudahan.penelltian intern

didaXam formulir atau catatan itu sendlri.

Sebagai contoh; dokoment tersebut bisa dileng-

kapi dengan indikasi untuk distribuslnya, tem-

pat kosong ichuaus untuk persetujuan otorisasi

dan icolom yang tersedia untuk data-data angka.

(  1 ; h. "las )

2 • 3. Si st em_pen£endaii M_int ern

2.3.1. Pengertian pengendalian intern

American institute of Certified Public

Accountants (AICPA) memberikan definisi internal

control (pengendalian intern) dalam artian yang

luas, yaitu;

" Pengendalian intern meliputi struktur

organisasi dan seiaua cara - cara dan

alat
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alat-alat yang dikoordiixasikan dan

digunakan dxdalam perusabaan dengan

tujaan untuk menjainin harta lailik-

perusahaan, memeriksa ketelitian

dan kebenaran data akuntansit laema-
j

jukan effisienai didalam usaha,

dan uembantu menjaga dipatuhinya

kebijaksanaan manajemen yang telah

ditetapkgin lebih dahalu. "

(14 ; I1.95 )

Pada bulan oktober 1958 definisi diatas di-bagi

menjadl dua beigian, yaknx pengendalian akuntanai

(Accounting Control) dan pengendalian administrati£

(Adminiatarive Control).

D^am Statement on Auditing Procedure No. 54

dari AICPA, pengendalian administratif meliputi

rencanaj organisasi dan prosedur-prosedur serta

catatan-catatan yang berhubung£in dengan proses

pembuatan keputusan yang laembawa kepada tindaksin

pirapinan untuk menyetujai/weinberi wewenang atas

terjadinya transaksi. Dan pengendalian akuntansi

meliputi rencana organisasi serta prosedur dan ca -

tatan—catatan yang berhubungan dengan pengamanan

harta dan dapat dipercayanya catatan kauangan.

(LU ,; h,= 94 :-.95) .
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Arthur W.Holmes & Wyne S.Overmyer memberikan

definisi pengeudalian intern sebagai;

"Internal control constittee the method

followed by a company; 1) To protect

assets, 2) To protect against improper

assets dirbushiaent, 3) To protect again

st the incurence of improper liabilities

4) To aasore the accuracy and dependabi

lity of all financial and operating

information, 5) To judge operating effi

ciency, 6) To measure adherence to com -

pany established policies."

2.5.2. Tujuan pengendalian intern

Dari pengertian-pengertian pengendalian intern

diatas dapat disimpulkan, bahwa prinsipnya tujuan

pengendalian intern, baik raenurut AICPA maupun

Holmes & Overrayer adalah sama, yaitu;

(1) Untuk menjaga/menjamin harta milik perusa-

haan;

(2) Memeriksa ketelitian dan .keandalan data

atau informasi aicuntansi;

(5) MeningKatkan effisiensi didalam usaha;
(4)
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(4) membantu menQaga dlpatuhinya kebijalcsanaan
I

manajemen yang telah dltetapkan.

2.4. Sig.tem pen^endalian ̂intern pendapatan. daeiah

j

2.4.1. Pengertian pendapatan daerah

Palam akuntansi yang biasanya digunakan oleh

pihak (swaata) yang tujuan utamanya untuk mencari
!

laba, pendapatan diartlkan sebagal " penlngkatan

jumlah aktiVa atau penurunan kewajiban suatu badan

usaha yang timbul dari penyerahan barang dan jasa

atau aktlYxtas usaha lainnya dldalam satu periode.

Tidak termasuk dalam pengertian penlngkatan aktiva

perusahaan yang timbul dari pembelian harta, inves-
i

tasi, pinjaman ataupun koreksi laba tahun lalu

"( 10 ; h. 19 )

Sedangkan dalam akuntansi pemerintaban, penda

patan diartlkan sebagal " bertaiobahnya sumber keuang

an suatu dana/organisasi selain dari transfer dana

dan pinjaman." ( 7 ; h. 88 )

Yang dimaksud pendapatan daerah disini adalah

•' Pendapatan yang .benar. - benar diperoleh asli dari

dalam daerah tersebut selain dari transfer atau

pinjaman."
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Sumber-sujnber pendapatan daerah menurut Undang

undang no. 5 tahun 1974, Lembaran Negara No. 38/1974

tentang pokok-pokok pemerintahan daerah, pasal 55

disebutkan, bahwa somber pendapatan daerah otonom,

adailah; (37 ; h, 199 ) "'

A. Pendapatan asli daerah otonom sendiri, ter -

diri dari:

1. Hasil pajak daerah

2. Hasil retriousi daerah

3. Hasil perosahaan daerah

4. Lain - lain usaha daerah

B. Pendapatan berasal dari pemberian pemerintah

posat, terdiri dari:

1'. Suinbangan dari pemerintah pusat

2. Sumbangan-sumbangan lain yang

diatur dengan Undang - undang

C. Lain-lain pendapatan yang sah.

Golongan ini adalah pendapatan daerah

yang berasal dari somber lain daripada yang

disebot dalam poin A dan B diatas, misalnya

sombangan pihak ketiga kepada daerah.

Sedangkan menorot Prof.Dr. Moh. Sadli dan Dr.

Prijono T. selain ketiga poin diatas, joga menyebot-

kan Pinjaman daerah .(dari Bank, loar negeri) sebagai

somber pendapatan daerah. (.'8 ; h. 201 ) .



56

2.4.2. Retribusi aeba^ai suatu somber pendapatan

daerah.

Retribusi pada umumnya diartikau sebagal pern -

bayaran langsung dari mereka yang menggunakan ser -

vis/pel ay anan yang dlbexikan pemerintah daerah, d^

biasanya digunakan untuk menutup seluruh atau

sebagian biaya yang dikeluarican untuk pemberian

pelayanan tersebut.

Menurut Undang - undang darurat no. 12 tahun

1957 tentang peraturan umum retribusi daerah me-

nyebutKan, bahwa:

" Retribusi adalah pungutan daerah sebagai

pembayaran pembayaran atau karena

memperoleh jasa pelayanan, usaha atau

loilik daereih bagi yang berkepentingan

Karena jasa yang diberikan daerah."

(8 ; h. 201 )

Menurut Feldmann yang dikutipoleh Dr.C.Goedhat

dalam bukunya yang berjudul Garis-garis besar ilrau

keuangan negara menyebutkan retribusi sebagai:

" Penerimaan yang diperoleh penguasa publik

dari ruiuah tangga swasta, berdasarkan

norma-norma umum yang ditetapkannya,

berhubung dengan prestasi-prestasi yang
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diselen^garaican atas usul dan untuk

kepenxingan rumah tangga swasta,dan

prestasi-prestasi tersebut karena
I

berhubungan dengan kepentingan amiun,

secara khusus dilakaanakan sendiri

oleh penguasa publik," (1T V23)
\  ■

Dari definisi-deiinisi diatas, maka dapat di-

sijupulkan bahwa retribusi adalah sebagai pembayaxan

langsung dari mereka yang inenggunaK.an atau memper-

oleh pelayanan (service), karena jasa yang diberi -

kan oleh pemerintah daerah, dan diatur dalam norma-

norma yang ditetapkan.

2.4.4. Jenis - jenis retribusi

Jenisl retribusi-. menurut Peldm^n, yaitu: .

- Retribusi kelas, yaitu retribusi yang tergan

tung kepada icelas pendapatan para wajib

pembayar.

- Retribusi untuk penggunaan berbagai bangunan

atau institut tertentu, seperti uang pasar,

uang bea tol, uang pelabuhan dan sebagainya.

—( •11 ; h. 125 )
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Melihat kedua jenis retribusi diatas, bahwa

retribusi yan^ dikelola oleh Sinas Pasar dan Infor

masi Uarga Kotamadya Bogor, termasuk kedalam jenis

retribusi untuk penggunaan berbagai bangunan atau

institut tertentu.

Henurut Prof.Pr.Moh.Sadli dan Br. Projono

Tjitroherianto dalam buku Persepektif Baerah dalam

Pembangunan Nasional hal. 203» menyebutkan terdapat
!

202 jenis retribusi yang terdapat di daerah tingkat

I (propinsi ) dan tingkat II (Kabupaten/kotamadya).

yakni 58 jenis retribusi pada daerah tingkat satu

dan 144 jenis pada daerah tingkat il, seperti;

- Retribusi pasar

- Retribusi terminal

- Retribusi pemakaian jaian

- Retribusi penyediaan sarana:4)afkir

* Retribusi penyewaan gudang

- Ban sebagainya

Jenis - jenis retribusi yang terdapat di Kota-

madya Baerah Tingkat II Bogor dapat dilihat pada

lampiran.
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2,4.5. Sistem pengendalian intern pendapatan retri-

busi pasar.

Menurut A I C P A, tujuan daripada pengendali-

an intern yaitu untuk menjaga harta milik perusaha-
'

an, memberlkan ketelitxan dan keandalan data akun-

tansi, memajukan. . dan membantu supaya

tidak adanya penyimpangan dari kebijaksaan manaje -

men yang telah ditetapkan. A I C P A menyebutkan

puia bahwa suatu pengendalian-intern dikatakan

baik dan akan berfungsi, apabila meliputi;

(a) Suatu struktur organisasi yang raemisahkan

tanggungjawab secara tepat;

(b) Suatu sistem wevienang dan prosedur pembuku

an yang baik, yaitu yang berguna untuk

pengawasan akuntansi yang cukup terhadap

harta milik, hutang, pendapatan, dan biaya

(c) Praktek - praktek yang sehat harus dijalan

kan didalam melakukan tugas dan fungsi

setiap bagian;

(d) Suatu tingkat kecakapan pegawai yang sesu—

ai aengan tanggungjawabnya.—( 18 ; h» 7 )

Menurut Alvin Aren dan James Loebbeck, bahwa

ciri internal control yang baik, adalah;

(a)
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(a) Competent trust tworthy personal with

clear lines of authority and responsibili

ty;
I

(b) Adequate segregation of entities

(c) Proper prpcedures for authorization

(d) Adequate documents and record

(e) Phisical control over assets and record

(f) Independent..check of performance. (1 ;161)

Selain ciri-ciri pokoic tersebut diatas, ada
i

pengawaseui lain yang fungsinya merupakan tambahan

dari ciri - ciri pokok. Pengawasan tambahan itu

dapat dilaKukan dengan menggunaxan laporan, budget,

atau standar dan staff internal auditing-(l8 ;h..ll)

Dengan demikian untuic terciptanya suatu

pengendalian intern terhadap pendapatan retribusi

pasar dan terciptanya pengawasan yang cukup, perlu

diperhatikan hal-hal beriicut;

(a) Adanya pemisahan fungsi antara bagian pem-

buat/pengadaan karcis atau kartu dengan

bagian pendistribusian, perhitungan karcis

penerimaan uang dan pencatatan.

(b) Adanya prosedur dan wewenang yang jelas

untuk menunjukan petugas yang berhak

memberikan....
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memberikan otorisasi dan bertanggung;jawab;

(c) Dit^rapkan praktek-praktek yang sehat,

misainya uang setoran hasil retribusi yang

diterima setiap hari» disetorkan pada harl

itu juga ke. Kaa daerah;

(d) Penyelenggaraan. catatan dan laporan yang

tersusun rapih dan aman;

(e) Pormulir karcis/kartu diberi nomor urut

yang dicetak (prentunbered)

(f) Setiap pengambilan karcis/Kartu harus dila-

kokan pertanggungjawaban nomor urutnya yang

telah diarabil terdahulu;
i

(g) Pemakaian alat - alt pengaman karcis, se -

perti alat pelubang imtuk melubangi karcis

atau Kartu yang tidak berlaKu lagi;

(h) Setiap forraulir yang tidak habis dalara satu

periode yang telah ditetapkan harus dimus -

nahkan;

(i) Setiap karcis yang sudah dipakai harus

disobek atau ditandai supaya tidak dapat

digunaxan xembali

(j.) Tentoxan pemakaian setiap periodenya. .

Hal-hal tersebut diatas, perlu didukung dengan

prosedur-prosedur yang raemungkinxan terciptanya

suatu
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suatu pengendalian intern.

Arus dokumen/ farmulir pengelolaan retribusi

pasar mulai dari pengadaan, penerimaan karcis atau

kartUy penerimaan uang, pencatatannya sampal ke

penyetorannya, setidak-tidaknya harus meliputi

aktivit^as-aktivitas berikat.; {pada pembahasan ini
akan m^akai istilah "barang" untuk- menyebut karcis

dan kartu.

- Bagian penyimpanan barang

1) Femesanan barang dilakukan sebelum barang yang
j

seaang digunakcin habis, dengan membuat laporan

/surat permintaan barang (SPB) minimal rangkap

2 yang dikiriinkan ke bagian pengadaan barang.
I

2) Ketika barang diterima, buat bukti penerimaan-

nya dan barang tersebut disimpan ditempat yang

aman dari kerusakan atau pencurian.

3) Setiap akhir periode dibuat laporan pertang -

gungjawaban peinaicaian barang dan dikirimkan

ke bagian pengadaan barang bersama sama dengan

buktinya.

- Bagian pengadaan barang

1) Surat permintaan barang (SPB) yang diterima

diteliti dabulu dan dilihat apakedi barang yang

dipesan ada. Jika ada dikiriiakan, jika tidak

ada siapkan secepatnya dan memberikan informasi

bahwa
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bahwa barang yang dipesan sedang dibuat atau

disiapkan. Barang yang akan dikirimkan harus

sudah diberi nomor urut yang dicetak.

2) Surat pertanggungjawaban yang diterima dicocok

aii dengan buktinya. Barang yang sudah tidak di
gunakan lagi disobek.atau dimuanahhan.

Bagi^ peneriuaan uang

1) Uang yang diterima dihitung keinbali sebelum

disimpan

2) Buatkan bukti penerimaeinnya minimal rangkap

2, yaitu untuk bagian yang mengirimkan uang

dan bagian pencatatan.

3) Setorkan uang yang diterima pada hari itu juga

ke Bank atau Kas Baerah.

Bagian pencatatan

1) Bukti penerimaan uang yang diterima dicatat

pada saat itu juga

2) Catatan - catatan dan bukti-buktinya disimpan

dengan baik dan rapih,

Bagian pendistribusian
I

1) Barang harus didistribusikan kepada setiap

pedagang tiap hari

2) Barang yang diberikan harus sesuai dengan atu-

ran yang telah ditetapkan

3) Uang yang diterima dari pedagang disetorkan

hari itu juga ke bagian penerimaan.
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2«5. Peranan formulir sebagai suatu elemen aistem akuntan

si JLalam^raeninjsk^kM pengendalian intern ^nc^gatan

daerah,

2.5.1. Hubungan sistem akuntansi dengan pengendaliaTi

intern .

Sistem akuntansi sebeigai suatu k^angka acuan
%

dalam melaksanakan fungsi administrasi dan operasi

suatu organisasi perusahaan, mempunyal hubungan yang

sangat erat dengan sistem pengendallan Intern perusa

haan yahg bersangkutan. Deinikian eratnya kaltan

antara sistem akuntansi dengan pengendallan Intern

karena sistem akuntansi suatu perus€diaan airaTi kehl —

langan artl pentingnya, manakala sistem akuntansi

tersebut tldak mampu raenciptakan suatu sistem inter

nal control yang-memadal. Demlkian pula seballknya

suatu sistem internal control tldak mungkln ada

dan dapat berlungsi apablla dalam organisasi terse —

but tidaK terdapat suatu sistem akuntansi yang ter—

blna dengan balk.

Salah satu tujuan sistem akuntansi yang telah

dlbahas diatas mengeinukakan, bahwa sistem akuntansi

akan mampu meningkatkan pengendallan Intern. Inl

berartl pula bahwa suatu sistem akuntansi yang

telah
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telah diraxicang dengan bailc akan lueiiibantu tercapai-

nya tajuan pengendalian intern, yaita mengamankan

harta milik peruaahaan, memelihara kecermatan dan

keandalan data akontansi, meningkatkan effislensi

usaha, dan mendorong dipatuhinya kebijaksanaan pim-

pinan.

2.5.2. Peranan formulir sebagai suatu elemen sistem

akuntansi dalain meningKatKan pengendalian

intern pendapatan daerah.

Unsur-imsor sistem akuntansi yang terpadu akan

raeinbentuk suatu sistem aituntansi yang baik dan dapat

berfungsi untuk meningkatkan suatu pengendalian in

tern. Salah satu unsur tersebut yaitu formulir yang

merapunyai fungsi utamanya, ialah:

1. Mengamankan aKtiva dan pendapatan

2. Sebagai alat untuk raemerintahKan inengerjakan

suatu pexerjaan. (1b ; h. 4 ) -

Agar formulir dapat berfungsi dalaoi mencapai

tujuan sebagaimana mestinya. Formulir haras dibuat

dengan memperhatikan kriteria-kriteria formulir yang

baik, design, layout, dan langxah-langkah layoutnya.

Karcis dan kartu yang dikategorikan sebagai

formulir, jixa dibuat dengan baik axan membentuk

sistem
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Bistem pengelolaan retribusi yang baik pula, dan

berarti akan berperan dalam meningkatkan pengendali

an intern pendapatan daeraii, ^aitu;

1) Mengainanjcan hasil pungutan / pendapatan

2) Keandalan data, catatan dan laporan pendapa

tan dapat dipercaya

3) Meningkatkan effisiensi usaha dengan kata

lain dapat meningkatkan pendapatan

4) Mendorong ditaatinya kebiJaKsanaan manajeraen

dengan Kata lain disiplin Kerja lebih dita-

ati.

Dengan demikian, forwulir yang baik sebagai

suatu elemen sistera aKuntansi secara langsung atau

tidak langsung akan inampu membantu menciptakan

pengendalian intern yan^ dapat loencapai tujuannya.

•  nnt



BAB.Ill

OBJEK DAN METODA PENELITIAN

3«1.

3.1.1. Kegiatan operasional Dinas Pasar dan Inforraasi

Harga.

-  Dilihat secara historis, pasar sudah ada sejak

beberapa puluh tahun yang lalu, bahkan sejak jaman

penjajahan. Akan tetapi sesuai dengan perkembangannya

banyak pula pasar-pasar baru atau lokasinya yang

dipindahkan, karena kurang ineraenuhi syarat lagi.

Pasar Bogor adalah salah satu pasar yang berada

dilingkungan Kotamadya Daerah Tingkat II Bogor. Badan

yang raengelola pasar ini yaitu Dinas Pasar dan Infor-

masi Harga. Sebelum badan tersebut, yang mengelola

pasar bogor dinamakan Perusahaan Pasar, dimana dalam

melaksanakan segala tugas dan fungsinya masih ber-

pedoman kepada peraturan daerah no. 13 tahun 1979

tentang perabentukan dan pengurusan penggunaan pasar

dan peraturan daerah no. 13 tahun 1977 tentang retri-

busi pasar.

Dengan adanya PERDA Kotamadya Bogor no. 14 tahun

1979 melalui Surat Keputusan Gubernur no. 1513/ck.lOO

/SK/ tertanggal 5 November 1980. perusahaan pasar

tersebut dirubah menjadi DINAS PASAR DAN INFORMASI

HARGA sebagai wadah tunggal untuk mengelola pasar

yang
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yang merupakan organisasi dalam mengemban tugas

dalam bidang ekonorni dan sosial pemerintah Kotamadya

Daerah Tingkat II Bogor.

Kedudukan Dinas ini adalah sebagai unsur pelak-

sana pemerintah daerah dibidang pengelolaan pasar

dan inforraasi harga. Untuk memudahkan adanya penga -

turan atau pengelolaan yang dapat dipertanggung

jawabkan usahanya, dinas ini dipimpin oleh seorang

kepala dinas yang berada dan bertanggungjawab lang-

sung kepada Walikotamadya Kepala Daerah.

Tugas pokok dinas diatur didalam Undang-undang

no. 14 tahun 1979, yakni;

(1) Melaksanakan sebagian urusan Rumah Tangga Daerah

berdasarkan hak dalam rangka Otonomi Daerah dibi

dang pengelolaan pasar dan informasi harga,

sebagai/untuk memperoleh pendapatan bagi pemerin

tah daerah yang bersumber dari retribusi pasar.

(2) Melaksanakan pembantuan yang diserahkan kepada

Dinas oleh vValikptaraadya -Kepala Daerah.

Selain raempunyai tugas pokok yang diatur oleh

peraturan tersebut, dinas ini mempunyai tugas lain-

nya yang diatur oleh kebijaksanaan-kebijaksanaan

dinas sebagai penunjang tugas pokoknya, Tugas lain-

nya itu disusun dalam suatu program jangka pendek

dan jangka panjang yang sudah dan sedang dilaksana-

kan.
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Program jangka pendek

(1) Menyempurnakan manajemen ketatausahaan, keuangan

dan sebagalnya

(2) Meningkatkan keamanan, ketertiban dan keindahan

(3) Mengawasi pelaksanaan pembangunan pasar diling -

kungan Kotamadya Bogor

Progran jangka panjang

(1) Mewujudkan pelayanan kepada masyarakat, pedagang

dengan sebaik-baiknya

(2) Menunjang kebijaksanaan pemerintah daerah dalam

inencari dana untuk pembangunan

(3) Mewujudkan pasar Koyamadya Bogor menjadi pasar

kebanggaan

Dalam melaksanakan tugas pokok,. dinas menye -

lenggarakan fungsinya Sebagai berikut:

(1) Perumusan kebijaksanaan tekhnis, bimbingan dan

pembinaan, pemberian perizinan sesuai dengan

kebijaksanaan yang ditetapkan Walikotamadya Ke -

pala Daerah dan berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

(2) Pelaksanai^n sesuai dengan tugas pokoknya dan

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang

berlaku.

(3) Pengaraanan dan pengendalian tekhnis atas pelaksa
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naan tugas pokoknya sesuai dengan kebijaksanaan

yang ditetapkan oleh Walikotamadya Kepala Dae-

rah dan berdasarkan peraturan perundang-undang-

an yang berlaku.

Sebagai unsur pelaksana dari dinas pasar, ada-

lah unit pasar, yaitu sebagai pelaksana pada pasar

pasar tertentu yang dikepalai oleh seorang kepala

unit pasar.

Di Wilayah Kotamadya Bogor terdapat 6 ( enam )

unit pasar, diantaranya;

(1) Pasar Anyar

(2) Pasar Bogor

(3) Pasar Raraayana

(4) Pasar Merdeka

(5) Pasar Sukasari

(6) Pasar Padasuka

Unit-unit pasar tersebut berada dibawah dan bertanjg

gungjawab kepada kepala dinas pasar.

Dalam melaksanakan operasionalnya, dinas dan

unit pasar raempunyai karyawan sebanyak 556 orang

yang terdiri dari;

1. Karyawan kantor pusat orang

2. " pasar anyar 81 orang

3- *' pasar bogor 78 orang

"  pasar ramayana 73 orang
I

■  5• pasar
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5- Karyawan pasar raerdeka

6. " pasar sukasari

7. " pasar padasuka

J u m 1 a h

kk orang

20 orang

20 orang

356 orang

Subjek pungutan retribusi pasar adalah pedagang
I

atau pengusaha yang berdagang atau berusaha didalam

pasar, sedangkan objeknya adalah kegiatan para

pedagang y.-.:ng secara langsung dan teratur melakukan

usaha didalam pasar.

Tarif retribusi pasar ditentukan berdasaekan

golongan yang diatur dalam peraturan daerah nomor

19 tahun 1985 tentang pungutan retribusi pasar dan

keraraaian pasar dalam wilayah kotamadya Bogor, yang

dibagi kedal^m 6 golongan;

1. Tukang endul/tukang pikul dari golongan 1 s/d 6

tarif retribusinya Rp 50,00 dan Rp 100,00/hari.

2. Pedagang kelontong, sepatu, buku, hasil bumi,

ikan, kedai makanan/miniraanm reparasi, jahit, dan

peralatan rumah tangga, sbb;

Golongan I tarifnya Rp 30 tiap m /kios/hari

II

III

IV

V

VI

Rp

Rp

Rp

kO

60

80

Rp 110

Rp 200

idem

idem

idem

idem

idem
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Pengklassifikasian golongan tersebut dilihat berdasar

kan laas dan letak tiiasing-masing te^rpat dagangnya.

Pendapatan yang diperoleh selain dari retribusi

pasar, juga diperoleh dari;

(a) Penggunaan pelataran atau bangsal untuk memper -

jual belikan hewan dengan tarifj

a.l. Hewan besar (kerbau/sapi) Rp 300.00/ekor/haiL

a.2, Hewan kecil (kambing/dombaRp 100.00/ekor/hari

a.3. Hewan yang masih menyusui tidak dikenakan

biaya

(b) Penggunaan pelataran atau bangsal untuk raenampung

hewan denga tarif tiap ekor/hari:

Hewan besar (kerbau dan sapi) Rp 100.00

Hewan kecil (kambing dan dotnba) Rp 50.00

(c) Penggunaan pasilitas mandi. cuci dan kakus (MCK)

dengan tarif;

Mandi atau cuci Rp 100.00 /orang

Buang air besar Rp 50.00 /orang

Buang air kecil Rp 25.00 /orang

(d) Retribusi keramaian pasar (tapi belum dilaksana -

kan)

Perto.-.oan besar Rp 1.000.00 /hari

PertoKoan kecil Rp 500.00 /nari

' «.
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3.1.2. Struktur Organisasi Dinas Pasar dan Informasi

Harga.(PERDA Kotamadya Dt.II Bogor no.14/1979)

Organisasi Dinas Pasar terdiri dari unsur-unsur

a. Pimpinan adalah kepala dinas

b. Pembantu pimpinan terdiri dari;

b.l. Bidang adrninistrasi adalah sub bagian tata

usaha

b,2. Bidang tekhnis adalah seksi-seksi

c. Pelaksana adalah unit-unit pasar

Adapun struktur dan susunan organisasi Dinas sbb;

a, Kepala Dinas

b. Sub bagian tata usaha terdiri dari;

b.l, Urusan surat menyurat

b.2. Urusan kepegawaian

b,3. Urusan keuangan

b,4. Urusan peralatan

c. Seksi perencanaan terdiri dari

c,l. Sub seksi pengumpulan dan pengoiahan data

C.2. Penyusunan program dan rencana •

C.5. Sub seksi statistik dan dokumentasi

d, Seksi pembinaan dan pengembangan terdiri dari;

d,l» Sub seksi pembinaan san pengembangan sarana

fisik

d.2
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d.2. Sub seksi pembinaan dan pengembangan usaha

d.3. Sub seksi evaluasi dan pelaporan

e. Seksi pendapatan terdiri dari

e.l. Sub seksi retribusi

e.2. Sub seksi pendapatan Iain-lain

f. Seksi pemeliharaan dan ketertiban
i

f.l. Sub seksi pemeliharaan dan sarana fislk
I  «

f,2. Sub seksi kebersihan

f Sub seksi keamanan

g. Seksi informasi harga

g.l. Sub seksi monitor

g.2. Sub seksi informasi

h. Unit - unit pasar

Adapun ^ugas komponen-komponen Dinas adalah

A. Kepala Dinas mempunyai tugas;

a. Membantu Walikotamadya Kepala Daerah didalam

raelaksanakan tugasnya dibidang pengelolaan

pasar dan informasi harga dan perencanaan dan

peruiDUsan kebijaksanaan umum

b. Merainpin, mengkoordinasikan dan raengendalikan

semua kegiatan dinas

c. Memberikan informasi mengenai fungsi pasar dan

informasi harga, saran dan pertimbangan kepada

Walikotamadya Kepala Daerah sebagai bahan un-

tuk menetapkan kebijaksanaan dan keputusan.

d
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d. Mengadakan hubungan kerjasama dengan instansi

lain
!

e. Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan

Walikotamadya sesuai dengan bidang tugasnya.

f. Agar supaya pelaksanaan operasional oleh

Dinas dapat berjalan dengan lancar, terarah,

dein effektif, kepala daerah mempunyai kewajib

an meirpunyai program kerja.

g. Memelihara terus menerus ketnampuan berpresta-

si para pegawai dalam lingkungan dinasnya.

B. Sub bagian Tata Usaha mempunyai tugas merabantu

dan bertanggungjawab kepada kepala dinas dalam

hal;

a. Menyelenggarakan tata usaha umum, arsip/ekspe

disi dan rumah tangga kantor;
i

b, Menyelenggarakan pengkelolaan pegav/ai;
i

0. Henyeleng arakan pengurusan keuangan dan ang-

garan dinas

d. Menyelenggarakan pengurusan peralatan/ bahan

dan inventarisasi perkantoran

e. Mengurapulkan dan mengelola bahan-bahan kete -

rangan serta raengajukan pemecahan masalah dan

pertimbangan kepada kepala dinas guna dijadi-
!

kan pegangan dalam melaksanakan suatu kebijak

sanaan.
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f. Menyiapkan suatu perutnusan mengani keputusan

instruksi, edaran dan penyusunan yang ditetap-

kan oleh kepala dinas

g. Melaksanakan tugas lainnya yang sesuai dengan

bidang tugasnya.

Dalam melaksanakan tugais tersebut, Kepala Smb

bagian tata usaha dibantu oleh;

a. Urusan surat menyurat

b, Urusan kepegav/aian

c. Urusan keuangan

d, Ur.isan peralatan

C. Seksi perencanaan raempunyai tugas membantu dan

bertanggungjawab kepada kepala dinas dalam hal;

a. Herumuskan dan menyusun rencana dinas

b. Menerima dan menganalisa rencana dari tiap-

tiap seksi dan unit pasar meningkatkan kegiat-

an dinas

c. Mengumpulkan dan raengolah data dibidang penge-

lolaan pasar

d. ;iembuat statistik dan dokumentasi

e. Mengadakan penelitian terhadap sarana fisik

f. Memberikan sarana atau pertimbangan kepada ke

pala dinas tentang langkah-langkah/ tindakan

yang perlu diambil dibidang tugasnya

g-
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g. Melakukan kegiatan penyusanan rencana kegiatan

rencana sarana fislk

h. Melal^anakan tugas lain yang diberikan oleh kepala

dinas sesuai dengan tugasnya;

Dalam tnelaksankan tugas tersebut, seksi ini diban-
.

tu oleh;

a. Sub seksi pengumpulan dan pengolahan data
j

b. Sub seksi penyusanan program/rencana

c. Sub seksi statistik dan dokumentasi

D. Seksi pembinaan & pengembangan rae^npunyai tugas

raembantu dan bertanggunngjav/ab kepada kepala dinas

dalam hal;

a. Meminpin dan menyalenggarakan kegiatan dalara

bidang tugasnya

b. Mengamatai perkembangan pelayanan pasar - pasar

dan pedagang.

c. Menyusun program-program pembinaan dan pengera -

bangan pasar dan mengadakan pengamatan terhadap

kemungkinan dibangunnya pasar baru.

d. Mengusahakan kesempatan berusaha . bagi para

pedagang dipasar dalam rangka membina serta

raengembangkan ekonomi lemah,

e. Menyusun; menertibkan dan menyimpan kartu peme-

gang hak peraakaian tempat di pasar diklassifika

sikan menurut lokasi dan jenis koraoditi usaha.

f
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f. Mengadakan evaluasi tingkat perkembangan pelayanan

pasar-pasar dan pedagang didalara pasar.

g. Mengadakan pengawasan terhadap pengaturan penyetor

an uang pungutan retribusi pasar.

h. Melateanakan tugas lain yang diberikan kepala di-

nas sesuai dengan tugasnya.
i

Dalam melasanakan tugas tersebut, kepala sek-

si ini dibantu oleh;

a. Sub seksi pembinaan 8f pengembangan sarana fisik

b. Sub seksi pembinaan & pengembangan usaha

c. Sub seksi evaluasi dan pelaporan

E. Seksi pendapatan mempunyai tugas membantu dan ber-

tanggungjawab kepada kepala dinas dalam hal;

a. Meminpin dan menyelenggarakan kegiatan dalam

bidang tugasnya;

b. Mengumpulkan data sumber-sumber pendapatan da-

erah dari pasar;

c. Mengidentifikasikan'dan menganalisa data untuk

menyusun Rencana Anggaran Pendapatan dan pening

katan sesuai dengan peraturan perundang-iindang-

an yang berlaku;

d. Mengajukan permohonan pengadaan karcis - karcis

retribusi dan menyalurkannya ke unit pasar;

e. Menghimpun uang basil-hasil pendapatan retribu

si dan mencocokannya dengan karcis-karcis yang

telah
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telah keluar serta menyetorkannya kepada kas

negara

f. Menghimpun uang hasil pendapatan Iain-lain dan

mencocokannya dengan ketentuan-ketentuan yang

berlaku dan menyetorkannya ke kas negara;

gg; Menyelenggarakn pembukuan hasil-hasil pendapatan

pasar dengan sebaik baiknya menurut ketentuan

yan^ berlaku dan menghimpun tanda bukti setoran.

•h. Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan kepala

dinas sesuai dengan bidangnya.

Dalam melaksanakan tugas tersebut diatas,

kepala seksi ini dibantu oleh;

a. Sub seksi retribusi

b. Sub seksi pendapatan Iain-lain.

F.Seksi pemeliharaan dan ketertiban raempunyai tugas

membantu dan bertanggungjawab kepada kepala dinas

dalam hal;

a. Meminpin, raengkoordinasikan dan mengawasi semua

kegiatan dalam rangka menciptakan keamanan dan

ketertiban pasar;

b. Mengumpulkan, mencatan , dan menganalisa peris-

tiwa-peristiwa atau laporan yang menyangkut

masalah keamanan dan ketertiban pasar;

c. Menyusun rencana/petunjuk yang akan dijadikan

pegangan didalam memelihara keamanan dan . .

ketertiban.,..
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ketertiban pasar

d.Atas perintah petunjuk dari kepala dinas melaku -

kan koordinasi dengan instansi lain dan raenangani

peristiwa-peristiwa yang mengangu keamanan serta

ketertiban pasar

e.Membina keterarapilan petugas keamanan pasar dida-

lara mencegah timbulnya bahaya kebakaran dan baha-

ya lainnya yang mengganggu kegiatan pasar,

f.Menyelenggarakan peraeliharan bangunan pasar dan

fasilitas perpasaran lainnya

g.Melaksanakan inventarisasi bangunan - bangunan

pasar dan fasilitasnya.

h.Melaksanakan tugas lain yang diberikan kepala di

nas sesuai dengan bidangnya

Dalam melaksanakan tugas tersebut, kepala

seksi ini dibantu oleh;

a. Sub seksi pemeliharaan sarana fisik

b. Sub seksi kebersihan

c. Sub seksi ketertiban

G. Seksi informasi harga mempunyai tugas merabantu dan

bertanggungjawab kepada kepala dinas dalam hal;

a. Memonitor harga-harga terutama mengenai kebutuh

an 9 bahan pokok;

b. Mer.yusun laporan harian mengenai harga di pasar
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c. Menyusun, menghimpun dan mengolah data statistik

yang berhubungan dengan kegiatan di pasar;

d, Memberikan saran dan pertirabangan kepada kepala

dinas sesuai dengan bidangnya;
I

c. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan

oleh kepala dinas sesuai dengan bidangnya;

Dalara melaksanakan tugas tersebut diatas,

kepala seksi ini dibantu oleh ;

a. Sub seksi monitor

I

b. Sub seksi iriformasi

H. Unit Pas a r

(1) Unit pasar dipimpin oleh seorang kepala unit

pasar

(2) Kepala unit pasar raempunyai tugas raembantu dan

bertanggungjav/ab kepada kepala dinas dalam hal

a. Melaksanakan usaha-usaha peinbinaan ketertib

an dan kebersiha secara terus nienerus ter -

hadap unit pasar yang dipimpinnya;

b. Mengatur pelaksanaan kegiatan petugas-petu-

gas lapangan dalam rangka pemungutan retri-

busi pasar;

c. Melaksanakan proses penyelesaian urusan

langganan di unit pasar yang bersangkutan;

d. Menarapung dan me proses masalah sengketa

yang timbul dilingkungan unit pasar;
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3.2. Metoda penelitian

Dalam melakukan penelitian untuk memperoleh data

data yang akan dibahas, penulis raenggunakan .metoda

sebagai berikut:

1. Tex book : yaitu dengan membaca, merangkum,

teori-teori yang ada kaitannya

dengan masalah yang akan dibahas

dari berbagai literatur atau

buku-buku.

2. Quissionare : Bentuk daripada quissionare ini
i

yaitu secara terstruktur dengan

membuat daftar pertanyaan-perta-

nyaan, diraana yang ditanya men -

jawab semua pertanyaan dalam

bentuk uraian/penjelasan.

5. Wawancara

if. Observasi

Jenis wawancara yang digunakan,

yaitu secara terstruktur yakni

v/awancara dengan menggunakan

quissionare.

Dilihat dari peranannya sipeneli

ti, observasi ini dilakukan seca

ra partisipatif, dimana peneliti

ikut serta meneliti/ mengamati

atas bukti atau data yang bersi-

bersifat
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kwalitatif dan kwantitatif. Se 4t»

dangkan dilihat dari itiacamya,

observasi ini dilakukan secara

tidak terstruktur, yaitu observa

si yang tidak menggunakan alat

atau instrumen,

5, Pencatatan ; Metoda ini digunakan untuk men -

catat hal-hal yang tidak dapat

dilakukan dalara metoda quissiona

re atau wa.vancara.

6. Bagan Organisasi: Metode ini digunakan untuk menge.

tahui hubungan garis wev/enang,

tugas, fungsi dan tanggungjawab'

masing-masing pelaksana pengelo-

la retribusi pasar.



BAB,IV

HASIL DAN PMAHASAK

4.1. Hasil_genelitian

4,1.1, Pengelolaan retribusi pasar sistein karcis

Pada umuninya pengelolaan retribusi pasar dise-

tiap tempat/pasar masih menggunakan aistem karcis,

Sistem ini diatur dalani perundang-undangan yang

berlaku di daerah dan biasanya ditetapkan dalara

peraturan daerah yang bersangkutan,

Dalara hal pengelolaan tekhnisnya, peraerintaii

daerah meraberiKan hak kepada instansi masing-masing

untuk mengelolanya, sedangkan inasalah tarifnya,

harus diatur dalara peraturan daerah yang dise-tu-jul

oleh Dewan Perwakilan kakyat Daerah.

Pengelolaan retribusi sistem K.arcis, pada in

stansi Dinas Pasar dan Informasi Harga, raulai ber-

laxu sejak adanya pasar tersebut dan berakhir

dengan digantinyaoleh sistem kartu yang dimulai

sejak tanggal 22 juni 19B6. I'api penggantian ini

tidak bersiiat inenyeluruh, dengan kata lain sistem

kcircis masih berlaku yang digunakan untuk pedagang

yang tidak tetap (retribusinya ditagih jika dagang)

Karcis yang digunaxan nilainya bervariasi, ada

yang niiainya Rp 2i).00; Hp bO.OO; Rp 100.00; Rp 200

Rp 500.00; dan Hp 1.000.00. Adapun bentuk karcisnya



66

PEMERIKTAH KOTAMADYA DAERAH TK. II BOGOR

DINAS PASAR DAN INPORMASI HARGA

KARCIS RETRIBUSI HARIAl-J PASAR

Perda No.19 Tahun 1985 Tgl,20 Juli 1985

Tanggal.,

No

Rp,

PEMERINTAH KOTAMADYA DAERAH TK". -II .BOGOR

DINAS PASAR DAN INFORMASI HARGA

KARCIS RETRIBUSI HARIAN PASAR

Perda No.19 Tahun 1985 Tgl.20 Juli 1985

Tanggal,

NO,

Rp.. ..

Gombor. 1 . Formullr Korct's
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Ukuran karcis tersebut panjangnya 20,00 cm dan

lebarnya 7,0 cm, dimana karcis-karcis tersebut di-

Qxlid kedalam bentuk buku kecil yang berisl 100 Ibr

setiap bukunya, Keupcis ini disebut juga karcis ret-

ribusi harian, karena fungsinya digunakan untuk

memungut retribusi harian.

Ihfoxmasi: yang terdapat pada karcis, yaitu

kalimat pemerintah kotamadya DT II Bogor/Dinas Pa-

sar dan Informasi Harga/Perda disebut introduksi,

Tanggal dan titik-titik tanda untuk dipotong dise

but intruksi, tanggeil/nomor urut/Rp 100.00 disebut

isi utama (main body). Semua tersebut diatas merupa

kan layout daripada ksorcis.

Pengadaan karcis pada instansi Binas Pasar

ditang^i oleh Bendaharawan Khusus dsin Bagian Penga

daan Barang dengan koordinasi kebagian Pengadaan

Barang Pemerintah Kotamadya Bogor. Bari Binas Pasar

karcis tersebut didistribusikan ke tiap-tiap unit

pasar untuk diberikan kepada setiap pedagang setiap

hari.

Penentuan besarnya tarif retribusi yang harus

dibayarKan oleh peaagang, didasarkan kepada luas

UKuran tempat berdagang dikalikan dengan tarif ret-

ribusinya, dan berdasarkan jenis komoditi yang

di dagangkanny a.

Untuk
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Untuk meciberikan gambaran yang jelas tentang

tata cara peraungutan hasil retribusi, dengan ini

penuiis memakai sebuah contoh:

Contoh;

Si A menggunakan terapat dagang dengan ukuran

luas 2x2 meter. Setelah diksilikan dengan tarif

retribusi yang berlaku, si A tersebut diharuskan

raembayar retribusinya sebesar Rp 750.00 per hari.

Dari contoh diatas, petugas peinungut atau

disebut juga tukang tempel mengisi tanggal pada

kolom yang sudah disediakan dan raemberikan karois-

nya dapat dengan beberapa alternatif;

- Alternatif 1

7 lembar karcis @ Rp 100.00 =Rp 700.00

1  " @ Rp 50.00 =Rp 50.00

Rp 750.00

- Alternatif II

15 lembar karcis @ Rp 50.00 =Rp 750.00

- Alternatif III

6 lembar karcis 4# Rp 200.00 =Rp 600.00

1  '• ® Rp 100.00 =Rp lao.oo

1  " # Rp 50.00 =Rp 50.00

Rp 750.00

- atau alternatif lainnya.

Apabila pedagang tersebut tidak dagang, karena

libur
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libur, sakit atau tidak ada uang waktu ditagih,

raaka peiabayarannya akan ditagih pada hari berikut-

nya dan menurut peraturan jika pedagang tidak ber-

dagang bukan karena tempatnya ditutup oleh pihak

yang berwenang, maka pembayaran retribusinya tetap

berjalan.

Dilihat dari prosedur dan arus dokomen penge -

lolaan retribusi pasar pada instansi Dinas Pasar

dapat digambarkan sebagai berikut.

Gambar flow chaurt
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KM'ERMGAN FLOW CHART

1. Banian Peng;adaaji Baran^ Pji24DA Kotaraadya

Bagiaii ini meneriiaa surat permintaan barang lem-

bar kesatu. dari Bendaharawan Khusas dan bagian Pengada-

an Barang Dinas Pasar. Permintaan tersebut diproses

imtuk raens,etahui apaKah barang yang dipeean ada atau

tidak ada. Jika ada diKiriinican, dan Jika tidak ada beri-

kan iniormasi untuic inenunggu haeil pencetakan.

Pada setiap akhir 3 oulan diterima bagian karcisyyajlg

sudak tidak terpaKai (bagian dua untak dimusnahkan.

2. Bendahai-awan Khusua dan Bag.Pengadaan Barang

Bagian ini bercugae menyimpan kardisdan menyalurkan

nya kepada tiap-tiap unit paaar, serta inelakukan peniesan

an jiita barang tersebut habie.

Permintaan baran^. dilajtukan dengan membuat surat

permintaan barang (BPB) minimal rangKap 2, dimana lembar

ke 1 diKirijuKan Ke bagian pengadaan barang penida daji

lembar ke 2 sebagai arsip. Permintaan ini dilakukan se

tiap 3 bulan seKali, sejuuilah yemg dibutuhkannya.

3. Bagian Bendahara (peneriwaan uang)

Bagian ini menerima dan mencatat uang setoran dari

tiap unit pasar setiap hari. Uangnya disetorkan pada

hari itu juga/hari besonnya ke kas daerah.

Sebagai tanda buxti uang telah diterima, dibuat Daftar

* Keterangan . Barang berarti kartu.
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Penerimaan Uang Harian (DPUH) rangkap 2. Setelah ditanda

tangani, lembar xe 1 ciiberikan ke unit pasar dan lembar

ke 2 diarsipxan.
I  N

Setiap akhir bulan diterliaa Laporan Hasil Perhitung

an (LHP)karcis yang sudah aiberikan kepada pedagang.

Dari buxti ini bisa dicocoxan dengan hasil penerimaan

uang setiap harinya.

3. fiagian penghitangan

Bagian ini setiap satu bulan sexali menerima potong

an kartu bagian 2.-. c dari tiap-tiap unit pasar untuk

dihitung berapa yang sudah ditukarkan dan berapa yang

masih ada dixaiixan dengan tarifnya.

Hasil perhitungan dilaporkan dengsui membuat laporan

Hasil Perhitungan (LHP) rangkap 2, dimana lembar kesatu

untuk bagian penerimaan uang untuk dicocokan dengan

hasil uangnya. lembar 2 sebagai arsip.

4. Unit pasar

Bagian ini mengajnbil dan menerima karcis dari bagian

Bendaharawan xhusus dan pengadaan barang untuk didistri^

busikan kepada setiap pedagang, Pemungutan dilakukan

dengan memberikan poiongan kareis (bag..1)' sesuai dengan

tanggeil pemungutannya.

Uang hasil pungutan disetorkan hari itu juga ke-

bagian penerimaan uang dan diterima bukti setorannya,

Se dangkan karcis" bagian-v-2 setiap akhir bulan diberi-

kan ke bagian perhitungan.
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5.. Pedagang

Pedagang setiap hari didatangi oleh petugasn pemu -

ngutan retribusi. Pedagang laemberiican uang sesuai dengan

potongan yang diteriinanya. Potorigan tersenut disimpan

sebagai buJcti telah laeiubayar.



74

4.1.2. Pengelolaan retribusi pasar sistern kartu

Karena bervariasinya karcis reiribuai, mengaki-

batkan susalmya pengontrolan/pengawasan berapa kar

cis yang telah keluar (diberlKan Kepada pedagang^

dan berapa pendapatan yang diterima dari basil retri

busi tersebut. Dengan iatar belaicang italah yang

menjadiKan dinas pasar merabah formulir pengelolaan

retriDusi menjadi sistem kartu, dengan tujuan;

- Memudahkan pengawasan

- Mengamanican income yang diterima

- Mencapai target yang telah ditetapkan

- MendapatKan surplus semaximal mungkin

Hal diatas karena berKenaan dengan fungsi dari

Dinas Pasar itu sendiri dalam hal perumusan kebijak—

sanaan tekhnis, pengamanan, dan pengendalian tekhnis

atas pel^sanaan tugas yang telah ditetapkan.

Berlakunya pengelolaan retribusi pasar sistem

kartu, bersamaan dengan perubahan/penyesuaian tarif

retribusi baru yang ditetapkan dengan Surat Keputus-

an Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat II Bogor

No. 974/SK.462.H0T/16 April 1986, sedangkan mulai

berlakunya tanggal 22 juni 1986.

Seperti h^nya dalam sistem karcis, pengelolaan

retribusi sistem Ksirtu tidak berbeda, baik prosedur

nya, tata cara pemungutannya, penyediaannya ataupim

arus
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Ukuran karta tersebut;

- Panjan^ 24,5 cm

-Lebar 18,5 cm

Kertas yang duganakan yaitu kerfas karton.

Untuk memudahKan pembahaaaimya nati,- penulis membagi

Kartu tersebut menjadi 5 bagian;

- Bagian 1 ; Berisi lambang peinerintah Kotamad

ya Bogor, Dinas Pasar, Perda,Unit

Nama, Blok/Type/No,kios, Tarif.

- Bagian 2 ; Berisi noraor urut dari 1 - 31

- Bagian 3 : Berisi Hupiah dan Tanggalnya

Ada 5 jenis warna kartu yang digunaxan dan no.serie.

1. Seri A warna merah

2. Seri B warna xuning

3. Seri C warna b i r u

4. Seri I) warna hijau

5. Seri B warna putih

Adajjun penggunaan xeiiina jenis warna tei'sebut, yaitu

untuk meiubedaxan uKuran Kios yang digunkanj

1. Warna inerah untuk pedagang yang mengunakan

Kios jenis permanen

2. Warna kuning untuK pedagang yang menggunakan

Kios semi permanen

3. Wai'na Biru untuk pedagang yang men^guiiakan

Kios jenis biasa
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4. Warna hijau untuK pedagang kaki lima tetap

5. Warna putiii untuk pedagang yang timbul

akibat adanya Keramaian pasar.

ji UntuK rnendapatkan gaiabaran yang iebih jelas ten

tang tata cara pelaKseinaan peiaungutan retribusi

sistera kartu, penulis meiabuat sebaah oontoh;

Si "B" meiupunyai Kios ukuran permanen dengan

luas tertentu. Sesuai dengan tarif retribusinya Si B

diharuskan raembayar Rp 50.000.00 per bulan atau

Rp 1.000,00 per harinya.

Kartu yang dipaKai untuk si B ialah warna merah dan

kartu tersebut diisi sesuai dengan intruksinya.

Setiap hari petugas inasing-masing unit memberikan

potongan kartu (bagian 3) yang sudah diberi nilai

Rp 1.000.00. sesuai dengan tanggal waktu pemungutan-

nya. Apabila ada pedagang yang tidak dagang karena

iibur atau tidaic ada uang untuk membayarnya, potong

an (bag. 3) itu tidaK. diberikan sebagai bukti bahwa

pedagang tersebut pada tanggal yang nampak belum

membayar/menunggak. Tunggakan ini akan ditagih pada

hari berikutnya dengan menunjukan buktinya. ( perlu

diKetahui bahwa walaupun pedagang itu tidak dagang

atau kiosnya tutup, peinungutan tetap dilakokan. Ke -

cuali kiosnya ditutup oleh pihak yang berwenang ).

Bilihat dari gambar arus dokumen (flow cart )

prosedur pemungutan retribusi, axan nampak sbb; •
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KE'TERANGAN FLOW CHART

1. Bagian Pengadaan Barang PiMDA Kotamadya

Bagiaii itii iiioneriiaa aural purmiritaaii barang lera-

bar Keaatu. dari Bendariarawan Khueus dan bagian Pengada-

an Barang Binae Pasar, peruiiutaan lersebut diproses

untuk inen^^etahui apoKuii baruJig yarig dipesan ada atuu

tidak ada. Jika ada dlKiriiuKan, dan jika tidak ada beri-

kan inlormasi untuK inenunggu hasil pancetakan,

Pada aetiap eikhir 5 bulan diteriina bagian kartu yang

sudak tidak terpaKai (bag, 1 *dan 2) untuk dimusnahkan,

2. Bandaharawan Khusua dan Bag.pyngadaan Barang

Bagian ini bertugas menyimpan kartu dan inenyalurkan

nya kepada tiap-tiap unit pasar, serta inelakukan pemesan

an Jika barang tersebut habia.

Permintaan baran^ dilaicukan dengan membuat surat

permintaan barang (SPB) minimal rangitap 2, dimana lembar

ke 1 dikirimkan Ke bagian pengadaan barang pemda dan

lembar ke 2 sebagai arsip. Permintaan ini dilakukan se-

tiap 3 bulan seicali, eejumlah yang dibutuhkannya.

3. Bagian Bendahara (penerimaan uang)

Bagian ini ineneriiaa dan mencatat uang setoran dari

tiap unit paear setiap hari. Uangnya disetorkan pada

hari itu juga/hari besoknya ke kas daerah.

Sebagai tanda bukti uang telah diterima, dibuat Daftar

* Keterangan . Barang berarti kartu.
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Penerimaan Uang Harian (DPUH) rangkap 2. Setelah ditanda

tangani, lembar ke 1 diberikan ke unit pasar dan lembar

ke 2 diaraipKon.

Setiap akhir buian diterima Laporan Uasil Perhitung

an (LHP) K-artu yang audah diberikan kepada pedagang.

Dari buKti ini bisa dicocoKan dengan hasil penerimaan

uang setiap harinya.

3. fiagian penghitungan

Bagifiui ini setiap satu bulan sejcali meneriina potong

an kartu bag. 1 dan 2 dari tiap-tiap unit pascir untuk

dihitung berapa yang sudah ditukarkan dan berapa yang

masih ada dikaliKan dengan tarifnya.

Hasil perhitungan dilaporkan dengan meiubuat Laporan

Hasil Perhitungan (LHP) rangkap 2, diiuana lembar kesatu

untuk bagian penerimaan uang untuk dicocokan dengan

hasil uangnya. lembar 2 sebagai arsip.

4. Unit pasar

Bagian ini mengainbil dan meneriina kartu dari bagian

Bendaharawan khusus dan pengadaan barang untuk didistri-

busikan kepada setiap pedagang. Peraungutan dilakukan

dengan meraberikan potongan kartu (bag,3) sesuai dengan

tanggal pemungutannya.

Uang hasil pungutan disetorkan hari itu juga ke-

bagian penerimaan uang dan diterima bukti setorannya.

Se dangkan kartu bag. 1 dan 2 setiap akhir bulan diberi

kan ke bagian perhitungan.
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5. Pedagang

pedagang setiap hari didatangi oleh petugaen pemu -

ngutan retribusi. Pedagang inemberiitan uang sesuai dengan

potongan yang diteriinanya. Potongan tersenut disimpan

sebagai bukti telah rnerabayar.



• P_g_m_b_a_h_a_a„a_n

. Pengelolaan retribusi pasar sistem karcis

Dengan ukuran panjang 20,0 cm dan lebar 7 cm,

dibandingican dengan ukuran formulir yang distandar-

kan raenurut Cecil Gillespie (iihat halainan 27/a )

karcis ini UKurannya kecil.

Ukuran beaar atau kecil suatu iorinulir dari

etandar yang umuin digunaKan oleh setiap organisasi,

tidak menunjukan ukuran kecil lebih baik atau ukur

an besar kurang baik dan sebaliknya. Pormulir dika-

takan baik apabila;

1) Menampung semua informasi yang dibutuhkan

2) Bernomor urut yang dicetak

3) Meng^unaKan warna yang berbeda, jika mema -

kai ternbusan

4) Ditentukan juralah pemakgdannya dalam setiap

periode.

Melihat kriteria-kriteria diatas, layout kar

cis sudah raenainpung informasi yang dibutuhkan, ber-

nomor urut yang dicetak, tidak menggunakan warna

karena tidak raemakai terabusan, kertasnya tidak

cepat rusak dan tulisannya sulit dihapus.Tapi dalam

hal harus ditentukan jumlah pemakaian dalam setiap

periodenya, sulit dilakukan. Karena seperti yang

telah
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telah dijelaskan diatas bahwa karcis diberikan atau ^

uang dipungut jika pedagang teraebut dagang, Karena

ketidak tetapan inilah yang menjadl masalah bagi

pihak yang bersangkutan (Dinas Pasar) dalara inenentu

kan jumlah peraakalan karcis dalara periodenya.

Dengan deinikian karcis tidak dapat dikatakan

sebagai formulir yang baik, ka rena tidak raeraenuhi

seraua kriteria yang ada, Akibatnya karcis yang

dikategorikan sebagai formulir kurang berperan

dalara (lihat fungsi formulir hal. 24 - 25);

1) Menentukan berapa pendapatan yang sebenar -

nya diteriraa, karena karcis yang keluar

sulit diketahui dengan pasti.

2) Pendapatan yang diteriraanya kurang terjamin

keamanannya,

Pemakaian formulir dan unsur-unsur. < lainnya

akan merabentuk sistem akuntansi dan sistem akuntan-

si bertujuan menciptakan pengendalian intern. Dari

pengertian teraebut, berarti kartu dapat berperan

dalara merabantu tercapainya tujuan pengendalian

intern, yaitu dalain;

1) Menjaga Keamanan harta miuiK perusalriaan

2) Memeriksa ketelitian dan keandalan data

yang dapat dipercya

3. Meningkatican effisiensi usaha

4. Kendorong ditaatinya kebijaksanaan pirapinan
yang telah ditetapKan.
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Sejauhiiiaiiaj^ah peranan Karcis dalam mencapai

tujuan-tujuan diatas ?

Untuk inembalias hal itu, penuxis meinaKai contoh

supaya memberikan ^ajiibaran yang lebih jelas ( lihat

contoh hal^nan 68 dan alternatif pemberian karcis ■

hal.68 ), penulis mengutif keiabali dua alternatif.

a. Alternatif 1

7 lembar karcis # Rp 100,00 = Rp 700.00

1  " # Rp bO.OO = Rp 50.00

Rp 750.00 9

b. Alternatif 2

15 lerabar karcis & Rp 50.00 = Rp 750.00

Yang menjadi perinasalahan dan sebagai akibat

sulit ditentukan jiualah peinakaian dalam setiap peri

odenya, dapat terjadi kemungkinan sebagai berikut;

Dari alternatif 1, petuga pemungut mungkin memberi-

kan karcis

5 lembar & Rp 100.00 a Rp 500.00

1 lembar ® Rp 50.00 = Rp 50.00

Rp 550.00

Atau 6 lembar iP Rp 100.00 = Rp 600.00

1 lembar e Rp 50.00 = Rp 50.00

Rp 650.00

dan laternatir-alternatif iainnya

dari
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Dari alternatif ke 2, petugas pemungut mungkin

hanya memberikan karcis

13 lembar & Rp 50.00 = Hp 600.00

atau 10 lembar «P Rp 50.00 = Rp 500.00

dan bisa alternatif lainnya.

Dari kasus diatas, dimisalkan karcis yang

tidak diberikan kepada pedagang hanya satu lembar

dengan nominal Rp 100.00, dengan lain kata Rp 100.-

ini masuk kekaiitong petugas. Kalau sehai'i dari satu

pedagang Rp 100.00 sebulan Rp 3.000.00, kalau ada

100 orang pedagang, berarti sebulan Rp 300.000.00.

uang yang tidaK. diterima oleh pedagang. Kalau dari

10 atau 20 lembax- Karcis yang tidak diberikan aeti-

ap harinya, berapa uang yang hilang . atau tidak

diterima ?

Uang yang harus diterima dari Rp 750,00 kenya-

taannya Rp bJjO.OO atau Rp 600.00 berarti pengelola—

an retribusi si stem karcis tidak menjainin keamanan

atas pendapatan yang diterimanya, dengan lain kata

karcis kurang berfungsi dalam menjaga harta milik

perusahaan.

Untak meiakukan pengontrolan/pengecekan kepada

buktinya, petugas pemungut memberikan laporan atas

karcis yang telah diberikan dan uangnya akan sesuai

dengan buktinya. Dengan demikian kai'cis ini tidak

dapat dipercaya seoagai data yang baik,

Bagi
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Bag! pihak ped^ang kaaus tidak sesuainya

uang irang diberkan dengan leinbar karcisnya yang

diterima kurang menjadi inasalah, yang panting ia

sudah membayar retribusi pada hari tersebut dengan

bukti yang ada. Bar! kasus tidak sesuainya kiarcis
I

yang diberikan sesuai dengan yang telah ditetapkan

menunjukan kebijaksanaan pimpinan kurang ditaati.

Feranan karcis dalam meningkatkan effisiensi

usaha dalmn hal ini meningkatsikan pendapatan hasil

retribusi pasar akan nampeik sebagai berikut;

B U L A N PENDAPATAN TIAP BULAN

1984/1965 1985/1986

April Rp 44.370.549.00 Rp 39.164.015.00
M e i Rp 36.312.845.00 Rp 40.039.290.00

J u n i Rp 35.691.020.00 Rp 33.602.925.00
J u 1 i Rp 34.535.945.00 Rp 39*. 524.050.00

Agustus Rp 37.839.405.00 Rp 39.094.915.00

September Hp 35.554.990.00 Rp 38.934.795.00

Oktober Rp 37.637.755.00 Rp 40.582.865.00

November Rp 35.723.795,00 Rp 39.900.790.00

Deseinber Rp 37.075.845.00 Rp 40.702.680.00

J anuari Rp 36.767.225.00 Rp 40.434.700.00

Pebruaru Hp 32.061.290.00 Hp 35.784.940.00

M a r e t Hp 37.134.705.00 Hp 42.361.905 00

Total Rp 440.705.579«00 Rp 470.127.870.00

* Pendapatan dalam sistem karcis
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dari data diatas dapat diketahai bahwa rata-

rata pendapatan ^arig diperoleh uatiap bulannya

sebesar Rp 36,725.440,00 ' dalain periode 1984/85,

dan Rp 39.177.323,00 **) periode 1985/86,Sedangkan

total Kenaikunnya dari tahun 1984/85 ke tahun 1985

1986 sebesar Hp 29,422,491,00 ***), Kenaikan sebe
sar itu iiienunjukati bahwa karcis dapat berperan

dalain menignicatkan ex'xisiensi usaha,

MeraperhatiKan pendapatan yaiig diteriina setiap

bulannya, nainpak berpiujtstuasi, hal ini menun;jukan

karcis yang Kuluar (diberiKan ke pedagang) setiap

bulannya tidax sama,

Dari seiaua ui'aian diatas dapat disiinpulkan,

bahwa Karcis Kurang berperan Calain meningkatkan

pengendalain intern, kecuali tujuan pengendalian

intern yang ketiga (lihat hal, 33 - 34), Padahal

dikaitkan dengan ciri-ciri pengendalain intern

yang baik (lihat hal, 39 - 40 ),pengelolaan retri-

busi 8is[tein karcis sudah inengandung pengendalian

internnya yang baik, karena sudah terdapatnya pemi

sahan fungsi, tugas dan tanggungjawab diantara

bagian-bagiannya (lihat flow chartnya halaman 70),

diterapkan praktek-praktek yang sehat, garia tugas

dan wewenang yang jelas,

*) Rp 440,705.379.00 : 12 bulan

**) Hp 470.127.870.00 ; 12 bulan

**«) Rp 470,127.870,00 - Rp 440.705.379.00



88

. Pengelolaan retribusi pasar sistem kartu

Sengan ukuran panjang 24*3 cm dan lebar 18,5

cm, kartu tersebut bisa disebut ukuran sedang. Tap!

kalau dilihat/dibeindingkan darl ukuran yang etandeir

menurut Cecil Gillespie (lihat hal. 27/a) ukuran

tersebut terlalu besar, Sebenarnya ukuran tersebut

masih bisa diperkecil, yaitu dengan menghiiangkan

bagian 2 dan diganti dengan bagian 3, karena bagian

3 ini dapat pula berfungsi sebagaiinana bagian 2,

Melihat bentuk, design dan layoutnya, kartu

itu meraenuhi 4 unsur pokok suatu formulir seperti

yang dikemukakan oleh Barry Curshing (iihat halaman

27/a). Kaiimat Pemda TK.II Bogor/Dinas Pasar/ Kartu

retribusi pasar/Perda, itu merupakan introduksinya.

Unit/Naraa/BloK/Type/Tarif/Bulan/Petugas dan titik-

titik tanda untuk dipotong menunjukan intruksi apa

yang harus dikerjakan dan diisi. Bagian 1 dan 3

bisa disebut main body. Dan kesirapulannya bahwa

formulir tersebut digunakan untuk melakukan pungut—

an retribusi yan^i berlaku pada bulan tertentu.

Dengan demikian formulir tersebut menarapung semua

informasi yang dibutulikan. (lihat sal ah satu ciri

formulir yemg baik).

Selain menajnpung informasi yang dibutuhkan

setiap lembar kartu sudah diberi nomor urut yang
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dicetak, pemakaian setiap periodenya ditentukan

sesuai dengan pemakaiannya, juga untuk inembedakan

ukuran kios ̂ ang dipakai oieh pedagang, digunsikan

warna yang berbeda-beda (iihat penggunaan kartu ha-

lainan 76 ).

Dengan uraian-uraian diatas, penulis dapat

menyirapulkan bahwa kartu yang digunakan dalam menge

lola retribusi pasar dapat dikategorikan kedalani

formulir yang baik (iihat hal, 29 - 30 )

Porraulir yang baik berarti formulir tersebut

dapat berfungsi. Ada beberapa fungsinya (Iihat hal.

25 )» tapi fungal utamanya yaitu untuk memerintah -

kan suatu pekerjaan..dan mengamankan hart a milik

perusahaan, Karena kartu sudgdi dikatakan formulir

yang baik, berarti kartu itu dapat berperan dalam

raencapai fungsi diatas,

Sejauhmanakah peranan kartu dalam mencapai

fungsi mengamankan harta perusahaan ? Untuk memba -

has hal ini penulis menggunakan sebucih contoh.

Contoh;

Si A rnenggungdean kios jenis permanen dan sete-

lah dikalikan dengan tarif retribusinya yang berla-

ku, la dihai'usKan inembayai- retribusi Rp 30,000.00,-

per bulan atau Hp 1.000,00 per hari,

Kartu yang digunakan untuk si A yaitu warna

murah
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merah. Oleh petugas kartu itu diisi sesu£ii dengan

intruksinya.

Apabila kartu si A pada akhir bulan diketahui ma -

siJa". nempel/belum dipotong bagian tiganya (misal -

kan yang inasih neiapel tanggal 5, 17 dan 25)berarti

pendapatan yang sudah diterima dapat diketahui

dengan inudah, yaitu sebesar Hp 27.000,00 (27 hari

X Hp 1.000.00.) dan masih harus ditagih Hp 3.000.00

(3 hari x Hp 1,000.00 J.

Pemuiigutan retribusi pasar cara diatas akan

meiiiudahkan untuk iiiengawasi berapa karcis yang su

dah keluar atau uang yang diterima dan berapa yang

masih harus ditagih pada akhir bulan. Bilamana

uang yang diterima tidak cocok/sesuai dengan jum-
lah atau buxti karcis yang ada (misalkan hanya

potongan tanggal 17 saja yang ada), kekurangan

uang yang harus diterima tersebut merupakan tang-

gungjawab petugas peraungut untuk menggantinya, hal

ini akan mendorong petugas pemungut untuk ikut

mengajnanxan karcis dan memungut hasil retribusi

sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan Keaman-

an karcis terjamin berarti pendapatari hasil retri—

businya akan aman diterima,

Bagaiman peranan kartu'terhadap fungsinya
yang ketiga, kartu akan berfungsi sebagai alat

untuk memerintalikan suatu pekerjaan. Diberikannya

kartu
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kartu dari piiapiiian kepada para petugas pemungut,

merupakan saiah sata contoh y«mg secara langsung

atau tidak Xangsung perintah untuk melakukan peker

jaan ineniungut husil retribusi duri pedagang.

Pormuj-ir yarig baik dan berfungsi akan metnhen-

tuk suatu si St em axuntaiisi yang baiK pula. Sistem

aicuntansi diitatakan baik apabila sistem tersebut

mengandung pengendalian intern (lihat hubungan

sistem akuntansi dengan pengendalian intern ha.44)

Karena kartu sudah dikatakan formulir yang

baik, sejauh inanaK.ah peranannya terhadap pengenda-

iian intern pendapatan hasii retribusi ? berarti

peranannya dalam:

1) Menjaga keamanan pendapatan hasil retribu

si;

2) Kartu dapat dipercya sebagai bukti

5) Menipgkatkan hasil usaha Dinas Pasar

4) Mendorong ditaatinya kebijaksanaan pimpinan

(Peranannya terhadap poin 1 dlatas, liat uraian se-
beiumnya).

Dengan dapat dilakukannya pengawasan yang rau-
dah daiam sistem kartu dengan mencocokan antara

uang yang diterima dengan buktinya, ini akan men do

rong. setiap petugas untuk memberikan karcis yang

sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan atau

dengan iain kuta mendorong ditaatinya kebijaksana-
pimpinan (linat tujuan pengendaiian inuern ke 4),
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Dalaiu pembahasan diatas telah diK.a"Caicaii, bahwa

kai'tu dapat menjaga keainaiian harta milik peruaahaan

^ang berarti kartu itu sebagai data dapat dipercaya

Peraaannya terhadap . tujilian peng.pndalain inte

rn yang ketiga, kai'tu dapat berXungsi ineningkatkan

pendapatan hasil retribuai pasar, hal. ini .dapat

dilihat dari data dibawah ini;

B U L A N •  HASIL PENDAPATAN

April Rp 39.712.080.00

M e i Hp 47.401.415.00
J u n i Rp 55.265.315.00

J u i i Rp 68.536.035.00

Agustus Hp 67.592.030.00

Septeiaber Rp 67.662.385.00

Oktober Hp 69.223.970.00

November Hp 65.688.245.00

Desember Hp 69.893.890.00

J anuari Hp 69.890.350.00

Pebruari Rp 64.206.235.00

M a r e t Hp 69.310.645.00

Total Hp 755.382.595.00

Teriihat bahwa pendapatan setiap bulannya
meningkat, Kaiau dirata-rtakan pendapatan perbiilan
nya sebesar Rp 62.948.550.00, berarti kartu ini

dapat dipercaya dalarn meningkatkan pengendalian
intern pendapatan retribuai pasar.
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Sari uraiaii diataa dapatlah disiiapulkaii bahwa

icartu dapat berperan dalam meningkatkan pengendali

ail intern pendapatan ruki'ibuui pasar. Karena eela—

in kartunya yang baik dan berfungsi,juga pengenda-

lian internnya sadah meinenuhi unsur-unsur yang

baik (iihut haxaman 39 - 40 ), yakni adanya poinisu

han antara bagian penyimpanan kartu, penerimaan

uang, pendistribusian kartu, uang disetorkan ke

kas daerah setiap hari, struktur organisasi yang

meniishkan iungsi dan prosedurnya yang beiik.
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. Perbandingan sistem karcis dan kaxtu

Untuk men^etahul formulir itu balk, berfungsi

atau tidaknya harus ada alat pengukur, dari segi apa

kita raeniandangnya. Penulis dalara hal ini menggunakan

pengukuran berupp perbandingan, yaitu dengan memban-

dingkan peranan Ifedua formulir tersebut dipandang

dari segi akuntansi.

Dilihat dari design dan layoutnya- ukuran kar-

tu lebih bessir, tapi besarnya kartu tersebut sesuai

dengan tujuannya agar dapat raenauapung informasi yang

dibutuhkan dan inenyediakan ruaiigan/koloin yang dapat

menampung kata dan angka-angka. Begitu juga kecilnya

ukuran karcis karena informasi yang dibutuiikannya

memang iebih sedikit/kurang lengkap.

Karcis eudah diKatakan formulir yang kurang

baik dan kartu dapat dikatakan formulir yang baik.

Bikarakan baik atau tidaknya karena;

1) PeinaKaian icarcis sulit raenentukan kegiatan

hasii perusahaan, peuiiukaian kartu dapat

in en e t ux. anny a;

2) Pemaxaian xarcis kurang dapat menjamin keama

nan pendapatan yang diterima, sudangkan kar

tu dapat inenjamin keamanannya.

3) iJistein karcis lebih suiit meng-. avaluasi atas

perencanaan, sedangkan kartu dapat mengevalu

asi, yaitu mudahnya melaKokan pengavyrasan.
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Kecuali aalain i'ungsi yaiig iceti^a baiic . karcis

inaupun kartu saiiia-saiua dapat berlungsi sebagai alat

untuk itiemerintahkan pekerjaan.

Dalam sistem aKuntansi terdapat dua niacam peru-

bahan. Pertaiiia murubah aelui'uh aistem yang ada, dan

kedua merubah sebagian aiatem yang mengandung kele -

raahan-kelemahannya, Kedua bentuk perubahan itu tuju-

an dasarnya adaiah saina, yaitu untuk ineraperbaiki

sistem yang mengandung kelemahan.

Seperti hainya perubahan pengelolaan retribuei

dari si stem icarcis ke kartu, perubahannya tidak

bersiiat menyeiuruh dalaju arti Kata perubahan terse-

but hanya dari bentuk iormulirnya saja, sedangkan

unsur-unsur lainnya seperti prosedur pengadaan .ba-

rang (karcis/kartu), pendistribusiannya, peraungutan

penerimaan dan penyetoran hasil retribusi tidak jauh

berbeda, begitu juga unsur-unsur pengendalian intern

pengeioiaan retribusi antara sistem karcis dan kartu

tidak berbeda (Lihat flow cahi't prosedur pengelolaan

retribusi sitern karcis dan kartu hal. 87 dan 96)

Tetapi peranannya dalam meningkatakn pengendalian

intern pendapatan hasil retribusi berbeda, terutama

dalam tujuan mengamanitan harta milik perusahaan dan

dalam meningkatkan effisiensi usaha, Jiasil dari dua

tujuan diatas dapat dilihat dai'i pendapatan hasil

retribusi
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retribusi yaiig diperoleh cialani siotem karcis inaupun

dalatn si stem kartu dibavrah ini.

B U L A N
P B N D A P A T A N

1985/1986 1986/1987

A p r i i Hp 59.164.015.00 Hp 59.712.080.00

[»i e i Hp 40.039.290.00 Hp 47.401.415.00

J u n i Hp 35.602.925.00 Hp 55.265.315.00

J u 1 i Hp 59.524.050.00 Hp 68.556.035.00

A^ustus Hp 39.094.915.00 Hp 67.592.030.00

September Hp 38.954.795.00 Hp 67.662.585.00

Oktober Hp 41.382.865.00 Hp 69.223.970.00

November Hp 59.900.790.00 Hp 65.688.245.00

Desember Hp 59.702.680.00 Hp 69.893.890.00

J anuari Hp 40.434.700.00 Hp 69.890.550.00

Pebruari Hp 55.784.940.00 Hp 64.206.235.00

a r e t Hp 42.561.905.00 Hp 69.310.645.00

T 0 T A L Hp 470.127.870.00 Hp 755.582.595.00

KeteranMan
I

Tahun lyob/lytio periodedimana di^uijajtaniiya slstem

karcis daa taimn 1906/1987 periode digunakannya sis-

tem kartu.
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Dari data pendapatan diatas dapat diketahui

perbandin^an pendapatan yan^ diperoleh setiap bulan

atau pendapatan yang diperoleh setiap periodenya*

Rata-rata pendapatan yang diperoleh dengan

sistem karcis sebesar Rp 39.177.323.00 *) Sedangkan
dengan sistem kartu sehesar Rp 62.948.550.00 **
berarti ada kenaiKan rata-rata pendapatannya sebe-

sar Rp 23.771.227.00 K Atau dari 06,68 % naik
menjadi 60,68 % .

Dilihat dari target yang harus dicapeii dengan

realisasinya, pendapatan yang diperoleh dari kedua

sistem tersebut nampak sebagai berikut:

ANGGARAN TARGET

1985/86 Rp 438.000.000 Rp 470.127.870 Rp 32.127.870

1986/87--^p 500.000.000 Rp 755.382.595 Rp 255.382.595

Tahun anggaran 1985/86 dari target yang diteta£
kan, ternyata mendapat surplus sebesar Rp 32.127.870

atau 07,3 %. Dan pada tahun anggaran 1986/87 dapat

diperoleh surplus sebesar Rp 255.382.595.00 atau

sebesar 51,08

*) Rp 470.127.870.00 ; 12 bulan

**) Rp 755.382.595.00 ; 12 bulan

**«) Rp 62.948.550.00 - Rp 39.177.323.00
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Dengan data-data diatas dapat disimpulkan,

bahwa peranan I'orraulir kartu lebih berperaii dalam

ineningKatkan pengendaiian intern pendapatan diban -

dingkan Karcis, terbuktl dengan ineningkatnya basil

pendapatan yang diperoieh dari 07,3 % ihenjadi 51,08

persen.

I'iungKin ada alasan bahwa kenaikan pendapatan

diatas bukan akibat digunakannya kartu, melainkan

adanya penambahan kios-Kios atau kenaikan/penyesuai

an tarif retribusi baru. Dalain periods diinana digu

nakannya kartu tidak terdapat penainbahan kios-kios,

tetapi dalain hal kenaikan tarif retribusi memang
ada kenaikan, yaitu sebesar 25 % seperti yang dia -

tur dalain Perda No.974/SK.462.HOT/1966 tentang pe -

suaian tarif retribusi baru. Dengan adanya penyesu—

aian tai-if tersebut, mungkin ada anggapan bahwa

kenaikan pendapatan yang terjadi sebagai akibat

naiknya tarif tersebut.Berarti target tahun 1966/07

bukan sebesar Hp 500.000.000.- seharusnya sebesar

Rp 547.500.000 dan surpxusnya Rp 207,882.595.-*^

Ditetapkannya target sebesar Rp 500.000.000.-

merupakan kebijakan pemerintah sehubungan dengan
periods 1986/87 tidak 12 bulan melainkan 9 bulan,

— tanggai 20 juni 1986 s/d Maret 1967
*) Rp 438.000.000.00 + (25 % x Rp 438.000.000.00)
**) RP 755.382.595 - Rp 547.500.000.00
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Selain kartu iebih berfungsi dalcuii menjaga

keaiuanaii harta dan meningkatkan eXfisiensi uaaiiaiiya,

biaya penyelenggaraannyapun peinakaian kartu lebih

rourah dibandingkan karcis, meskipun layoutnya lebih"'

balk.

Seperti yang telah dijelaskan diataa, bahwa

karcis-karcis dijilid kedalain bentuk buku diinana

setiap bukunya berisi 100 leinbar Karcis. Biaya untuk

raembuat satu buah buku seharga Rp 450.00, baik yang

nilai noininainya Rp 50.00; Rp 100.00; maupun nilai

yang lebih besar iagi.

Dimis^Kan si D pemiiik kios diharuskan membayar

retripusinya sebe^ar Rp 1.000.00 perhari, berarti

satu buah bujcu dengan nilai nominal Rp 100.00 per-

lembarnya axan habis i untuk pemaivaian selajna 10 hari

kalau sebuian seuanyak 5 buah buku Hp 450.00.

Bengan demiKian oiaya pembuataji karcis untuk

pemaxaian satu oulan perorang Rp 1.550.00,sedangkan

biaya pencetakan satu lembar kartu Rp 160.00 yang

dapat digunakan untuk kebutuhan satu bulan. Berarti

pembuatan karcis iubih mahal sebusar Rp 1.190.00 per

bulannya.

Pengendalain intern balk sisteiii karcis maupun

sistem kartu mengandung unsur—unsurnya yang baik,

(lihat halaman 59 - 40)'diiuana terlihat adanya —
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pemisahaii fangsi aiitara ba^iaii yang mBiiangani penye-

diaan/pembuatsin I'ormuXir, bagian pendistribasiarmya,

bagian penyimpanan, bagian penerimaan uang dan bagi

an perhitungan icarcis. (lihat flow chartnya hal

dan ) Dan sudah diterapkannya praktek - preiktek

yang sehat,

Tapi liienurut pendapat penuiia, eistem teraebut

masih terdapat kexemahannya, yaitu dalajn bagian pe

nerimaan uang yang berfungai juga sebagai bagian

pencalatan (diaubut juga bagian bundahara), bupaya

pengeadalian iiuernnya uebih balk lagi, perlu bagian

penerimaan uang terpisah dari bagian pencatatan agar

terdapat Kontroa yaiig memuasKan. Degitu juga setiap

barang yang ditei'iiiia alau dikeiuarkan perlu ada buk-

tinya yaiig diuetujui/ditandatangani oieh kedua belah

pih£uc.

Kaiau digaiiibarkaii Kedaiajii oentuk flow chartnya,

pengendalian intern yang sebaiknya dioerapkan dalaia

meiakukaJi pengeloiaan retriuusi paaar sbb;

Gambar.
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13aB. V

KAI^GKUh/iK KKSiaUKUHAN

Pasar raerupaican saiah satu sentral perekonomiem

yang dapat iueuiperj.uua iupangan kerja, inenaikan taraf

hidup/income pedagang dcin laenambah pendapatan asli dae-

rah, berupa retribusi.

Retribusi dideiinisikun aebagai peiiibayaran langsung

atas pemaKaian/pambariari jaaa peiayanan (service)

diberikan pemerintah daerah yang digunakan untuk menutup

seluruh atau sebagian oiaya yang teiah dikeiuarkan.

Retribusi murupaitan saiah satu auiiiber pendapatan

daerah, bi<;h sebab-itu taril retribusinya diatur dalajn

peraturan daerah yang dibuat/disetujui oleh Dewan Per-

waKilan Raxyat baerah,

Agar hasil retribusi iiieiaberikaii pendapatan yang

besar Kepada pemerintah daerah, Walikotamadya atas nama

Pemerintah Kotamadya Daerah TingKat II Bogor telah meru-

bah pengelolaan retribusi pasar dari sistem karcis menja

di sistem kartu. Tetapi ])erubahan tersebut tidak bersi-

fat menyeluruh daiam arti kata tidak mei'ubah semua sis

tem yang ada, meiainkan hanya dari segi layout formulir

nya saja.

j?oimuiir uiartiicari sebagai UoKumen—doKumen ysng

meliputi aidalajanya iaxtur, order perabelian, jurnal,

kartu dan sebagainya.: .Udrig<in deitiiKian Karcis dan kartu

dikategoriKan sebagai iormuiii-.
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Karcis tidak dupul diKul/e^ioi-ikan aebutiai roriiiuiir

yariii baik, karcna LidaK muiiuamiii auiuua ki'itoria-kriteria

xiya sehinti^a peraiiaiuiya dalaiii inejijufia keamanaii pondapat-

an hasij. rtttribusi, muJiin^KotKan hasii usuha, dipercaya

nya sebatiai data dan inuudoroiii^ ditaalinya kebiJakaonaaa

piiiipinan kuraiit bcrpcriui.

Sedan^kan Kartu dapat dikategorikan seba^^ai formu -

lir yaxie baik, Karena meinenuhi kritoria-kriteria:

1) Kemenuhi aemua iniormasi yaiiji dibutuiikan

2) Bernoiflor urut yang dicetak'.

3) Pemaxain warna yan^ berbeda-beda untuk inembedakan .9

peinakai kios

4) Dapat ditentuxan pemakaian jumlahnya dalam aeti-

ap periodenya.

Karena memenuhi kriteria-xriteria diataa, kartu

dapat membentuk sisteiu akuntansi yang nieiabantu tercipta-

nya pengendalian intern yang inemadai.

Kurang berperannya karcis dalam mencapai tujuan

pengendalian internnya, karena karcis sulit menetukan

jumlah pemakaian setiap periodenya dan sifat pedagang

yang tidak tetap berjualannya. Axibatnya sulit mengetahu

i  berapa karcis yang sudah keluar dan berapa uang yang

sebenarnya diterima, Laintiaxnya dengan kartu, dari segi

design dan layoutnya xartu dapat nienduxung terciptanya

pengendalian intern, sehingga dalam melakukan pengawasan

lebih mudah.
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Berperan tidaknya karcis dan kartu dapat terlihat

dari hasil diterima menunjukan adanya kenaikan

dari surplus yang diperoleh dalain sistem karcis sebesar

Rp 32,127.870.00 iiienjadi Hp 235.382.395.00 surplus yang

diperoleh dalaiu sistem Kartu atau dari o7,3 % raenjadi

51,08 %,

kenaikan tersebuC aebagai bukfci baiiwa kartu lebih

berperan dalam raeningkatKan pengendalian intern pendapat

an retribusi pasar.' •. j
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KBSIMPULAN DAN RJiKOKiJSNDASI

KESIKPULAN

Dari hasil peneiitian yang telah disajikan dan di-

bahas, penuiis dapat menyimpulkan hal-hal aebagai beri-

kut :

1, Karcia dan kartu dapat disebut sebagai suatu for-

mulir, dioana Karcis tidaK diicategorikan formulir

yang baiK Karena tidak rnemenuhi kriterinya. Sedang-

kan kartu dapat diKutu^^orikun aebagai iormulir yang

balk. Dan xartu iebih burperan daripada karcie dalam

raeningkatxan pengendalian intern pendapatan retribu-

3i.

2. Jumlah pemaxaiaji karcis untuk setiap periodenya

sulit (iitentukan,hal ini karena sifat pedagangnya

yang tidak tetap jinobil) dan kartu dapat ditentukan

karena keadaaii pedag<iijgnyu tetap,

3* PeiiiOkaian kartu lebih muciah melakukan pengontro

ian atas pelaksanaan pungutan hasil retribusi dan

atas peneriinaan uangnya, sedangkan dalajii sistem kar

cis sulit dilukukan.

4. Biaya peuibutan/pencetakan kartu lebih rnurah

dibandingkan pencetaxan xarcis

5. Kartu lebih oerperan daxaiti ineningkatkan efXisi-

fensl usaha, terouxti hasil yang diperoleh lebih

besar :
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besar daripada pendapatan yang diperoleh den^an karcia

yakni KenaiKan dari surpiua yaii(i diperoleh sebesar

Hp 52.i27.u70.UU iiionjudi aoboGur Hp 255.3U2.595.00

6. Keaiinpulan terakhir, bahwa kartu lebih berperan

dalajii inenin^iKatKaii peiifc-oadaiian intern pendapatan ret-

ribusi pasar di Kotajiiadya Daerah Tingkat II Bogor,

dibanaineKan Karcis.

REKOHUIDASI

Seteloh penuiis meneiiti uan nieuj^aiiiati dari aepek

aspek yang aaa kaitannya dengan peruiasolahan, penulis

memberikan suutu rekomendaai yan^ iiiungkin dapat dijadi-

kan bahan pertimbangan, dianturanya:

1. Untuk rnemudahkan inenetukan pemakaian karcis

dalam setiap periodor';• •, aebaiknya tempat berjualcin

pedagang ditentuKan/ditetapkan lokasinya dan dieedia-

kan teuipat bedagang berupa grobak dagang aeperti yang

sudah ada supaya tetap dan dibuat aturan baik berju-y.
alan atau tidak tetap retribuainya dibayar,

2. Pemakaian kartu yang-ado'aebaiknya dipertahankati

sebagai alat untuk memungut retribuai paaar, karena

menurut pendapat penulis aistem kartu lebih tepat

guna, baijt dari aegi bluyanya maupun hasilnya, Untuk

itu perlu -kebaikan sistem kartu,. diinformasikan kedae-

rah lainnya agar pendapatan daerahnya rneningkat, berar

ti pendapatan nasionaipun rneningkat.
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3. pen^enaaliuii iiiturn daiaiii irioncapai tujuannya

iiieu{r;ijiiankaii-puiuiapataji hiKJii j-utj-ibuui iubih iiiuitiadai

perlu pumibiihun iuiif^bi aaii tun^i^ung,jawab antara batrian

penerifiiaan uang aeiigaii bafeian pencatatannya untuk

meiithindari pen<j£.eiapan paiicatatan penerimaan atau

pene,alu;iranjiyu. Dan auLiap jiumiriinaan baran^i, uarij^

atau pan^t;luaraiinya uiubatiaxun ui buat buktinya supaya

lebih uipertan^iifun^jawaoKan,



107

RINGKASAN

Adanya perubahan pengelolaan retribusi pasar yang

dikelola oleh Dinaa Pasar dan Inforiiiasi Harga Kotamadya

Daerah Tingkat II bogor, adaiah hal yang inenarik bagi

penuiis untuK melakukan peneiitian sejauhinana pengaTuh

perubahan tersebut. Kemudian peneiitian ini, penuiis

memberi judui " Pc.i(ARAl>l KUiti>iUalK bKbAUAl iJUATU

SlS'fiJ'l AkURTAi'Ibl iJALAil MbHIHGKATKAR PMGilWDALIAR INTERN

PEi^JbAPATAl^ KETKIbUbi PAEAR Dl KO'i'AI']AI>^A DAERAli TINGKAT

II iiOGOK, yang iricrupaKan uuatu studi perhmidingan antara

sistem Karcis dengan siatem Xartu.

Diaiiibixiiya judul diatas, kaiena perubahan yang

terjadi hanya terjadi dari segi i'ormuiirnya saja, dimana

formuiir nierupaxan salah satu eiemen sistem akuntansi

yang dapat berfungsi dalam meningkatkan pengendalian

intern axtivitas organisasi, Dan judul tersebut disetu^u

i oleh KOtua jurusan axuntaJisi Paxultas ekonoini UNPAK,

pembimbing, daji xepaia Dinas Pasar,

Dalaiii laexakukan peneiitian xapangan (field research)

penuiis mexaxuxannya pada instaxioi Dinas Pasar dan Infer

masi Harga di jalan Suryaxencana Bogor, Studi pustakanya

terutama banyax dilakukiin pada perpustaxaan fakultas

ekonoroi Universitas Paxuan dengan menggunaxan metode-

metode, seperti wa\vuncaru, quissionare, observasi dll.

Lainanya waxuu peziexitian sairipai husilnya disajikan

kedalaxfi bentux sxripai inx irieiuamaxan waxtu 4.=^ 2 bulan,

dari tanggal
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Dari haail pujiuiiLiaii yant, dipuroluh bahwa karcis

daii kartu dapat diKutej/oriKari oebutJai fortiiulir. Karcis

digunaxan untuk pedagang yang tidak tetap dan akibat

dari ket-iuak tstapan tersebut, Kai'cis Kurang berperan

dalaiti iiieningkatkan pengendaiian intern pendapatan hasil

retribusi. Sedangxan kartu digunakan kepada pedagang

yang tetap daraiii arli xata baik da^^ung atau tidok, ret-

ribusinya tetap harus dibayar.

Peinaxaian kartu lebih mudah dalam iiielakukan pengon-

trolan/pengawasan atas karcis yang keiuar dan terhadap

income yang diterima. Selain kartu dapat disebut formu-

yang baik karena itiemenuhi kriteria-kriterianya, juga

kartu lebih berperan dalam raeningkatxan pengendalain

intern retribusi pasar, terbukti dengan meningkatnya

pendapatan yaxig diterima dari 07,3 % naik inenjadi 51,08

persen.
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QUISIONARE

Jalam rangka pembuatan skrlpal

1. Bagaimanakah sejarah singkat perusahaan (Dinas Pasar)
2. Apakah fungsi, tugas serta asaha-usaha dari Dinas Pa-

oar

3. Kepada siapa Dinas Pasar bertanggung jawab dan bagai-
mana hubungan dejic-m Pewerintah Daerah

4. Bagaiinana struKtur organisasi perusahaan
5. Apa tugas-tugas dan fungsi-i'ungsi dari Kepala, wakil

kepala, dan Kepala-kepaia bagian yang ada di Dinas
Pasar

6. Berapa semua karyawan yang ada

»7« Latar belakang apaxah diiakukannya perubahan pengelo
laan retribusi pasar dan apa tujuannya

8. Kapan si stem kartu mulai berlaicu dan peraturan nomor
berapa

9. Bagaimanakah prosedur pengelolaan sistem karcis mulai
dari pengadaannya sampai dengan raenerima setoran

10. Bagaimanakah prosedur pengelolaan sistem kartu mulai
dari pengadaan sampai derigan menerima setoran

11. Sejauhmanaxah pengaruh perubahan pengelolaan tfersebut
terhadap pendapaian daerah

12. Apa KebalKan dan koiemahan sistem Karcis
13. Apa xebaixan dan xoxomanan sistem xartu
14. Unit-unit pasar munu saja yang aUa dibawah tanggungja

wab/penguioluan binas Pasar dan berapa junuah aeiuruh
nya. ~
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Turlp Bii;ya lioxT&glotraol i
a. Dntuk nllol kioB occapai dongnn ^9.000,00 unbooor

Hp. 5.000,00
I  '

b. Dntuk nilui kloo darl Hp. 100.000,00 n/d Hp, 299.000.00 I
Bebescr Hp. 10.000,00

c. Dntuk nilai kios dnrl Rp. 500.000,00 o/i Hp, 499.000.00 |
oeboocr Hp. 15.000,00 ^ ^ '

d. Dntuk nilal kloo darl Hp, 500.000,00 i/d Hp. 999.000.00 i
sebeaar-Hp. 20.000,00 ^ ^

a. Dntuk nllol kioa dorl Hp.1.000.000,00 a/A Ilp.2.499.000.00 i
aebesar Hp, 25.000,00 t ■ ^ .

f. Dnt^- nilal kloa darl Rp.2.500,000,00 o/d np.koatuo Bobeoor
E?. 35.000,00

B. Punguton Deiregictraal dlluki\l:an 3 (tlffa) talmn oekaU.
(3).l. Penggunaan pelataron a±nu bangaal untuk ntanporjuol bellkaa

bewail tlap ekor tlop harl i

a. Hewan beaar (kerbau don oopl) Bp.300,00
b. Hewan kooll (kamblng don dcanbo) 1^.100,00
o. B^ bwan yang maslli menyuau yang Ikut dengan induknya

tldak dlkenakan blaya.

B, Penggunaon polataran nteu bangaol untuk panompungan bowon
tlap ekor tlap barl i

i

a. Hewan beaar (kerbau don eopl) to.100,00
b, Hawan kecll (komblng dan deanba) I^. 50,00

(4).Penggunaan faallltoa Mandl Cucl Zakua ( MCE ) dl Paaar tlan
kail per orang t

a. Handl atau oucl Hp. 100,00

b, Huang air beaar Jtp, 50,00

o. Huang air kecll Hp. 25,00

(5). Rotrlbual,



IZHIiAuAii DArwlAli KOT/JIADTA DAEtJAH TJIKn'.AT II
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UOIiOll I 1 TAIillH 19^0 SERTE B

PETLATURAJl DAEHAH KOTAllAinfA BAHlAn TIlGt/.T II BOCOR
IIOMOB I 19 TAllUH 1905

tqitaijg

runGOTAii nEmrnrai rAnAH bah KEnAiiAi/u pas/iH
DALAH UIL/.Y^JI KOTAIIADIA BAHlAn THKIKAT II K)GOn

BniGAlI RAiriBlAT THllAll YAHU lUUA ISA
VALI7.0TA11ABYA m'ALA BAHIAII TnrtiLAT II BOGOR

K.eilnb:=s : a. buhua, Pooor marupilcon snlali ontu ucutrid kcplatun ^
/' prtroiconcmlecu dalcxn Ullnych. KotEcacdya Daccraii Tln{^ ••

\y kot II Bogor j

b. bDlnm» Pootrr Bobaciilintma diiaakuud diatofli juga to-
lali nonlmbulkon iraban kornraciim torhndtq) toko-toko
kioB-kioD dan jongko-don^o yang nda dlackittmnyai

o^.bdn/a, Bohubungan dengan hal teroobiit, pcrlu dla -
tur Torlp Botrlbusl Paaor dan Torlp Retrlbuui Kurji
malm Paaor dalm Ullaynh Kotninndya Boerah Tlnglcat
II Bogor I

d« bclwOi imtuk hal teraabut porlu dltotaidcan dcoigan
Pcraiuxnn Baernh .

P.snglngat » 1. Bndang-undang no.5 Tahun 1974 tentong Pokok-pokbk
Pcaaerintalian di Baorah t
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(5). HotribuDl keroaaltm rnotir dltotophon I
a. Dntuk portolcoon nr>bo^ar 1.000,00 p.r haxl
b. Dntiik kios cebooar trrv, rv^

"?• 500,00 por harl.lb;. BIco'Q ballk nana kloo dJkonaknn Do]>oonr iryw: r i i
ratuo) darl liarga luul L-lftn ^ (oopuluh perDj>-
kloa baru. ^ dibobankun kcpada peneinmi

pQual 4

- , -Wo..
' (2). Dntut QoiiEFUnriOT loWh durl o-t,! l-i„

Wy torlp t.nbd.ai. oobLt^ k=loMhm
gtrdwi —Pi"

pala Baerah. "leaaapat ijin dari Uaikotmudya le
Bab IV

marPJAN PIDAKl
Poaol 5

S'Sa" IZfeT,
Paoal 6

an Baerah dalm Pnool 5 Perahnw
an Da^oh Ini, dapat dikoJak^ , mDloncifur Poratin:

B A B V.


